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 Islamicity Performance Index merupakan salah satu metode yang dapat 
mengevaluasi kinerja perbankan syariah yang tidak hanya dari segi keuangan 
tetapi juga mengevaluasi prinsip keadilan dan kehalalan yang dilakukan pada 
perbankan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja perbankan 
syariah di Indonesia melalui pendekatan Islamicity Performance Index pada tahun 
2014 sampai dengan 2018 terhadap profitabilitas bank syariah. 
Teknik pengambilan sampel digunakan dengan metode purposive 
sampling dengan sampel yang digunakan sebanyak 6 bank syariah yang 
memenuhi kriteria yaitu, Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS), Bank Rakyat 
Indonesia Syariah (BRIS), Bank Panin Dubai Syariah (PDBS), Bank Syariah 
Mandiri (BSM), Bank Muamalat Indonesia (BMI), dan Bank Mega Syariah 
(BMS). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 
laporan keuangan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan  
kuantitatif yang diolah dalam SPSS 21.0. Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan regresi linear berganda dan adapun variabel independen dalam 
penelitian ini adalah Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable 
Distribution Ratio, Islamic Income vs Non-Islamic Income sedangkan variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah Profitabiltas (ROA). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Profit Sharing Ratio secara 
parsial berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah. Variabel Zakat 
Performance Ratio secara parsial berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank 
syariah. Variabel Equitable Distribution Ratio secara parsial berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas bank syariah. Variabel Islamic Income vs Non-Islamic 
Income secara parsial berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah. 
Variabel Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution 
Ratio, Islamic Income vs Non-Islamic Income berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas bank syariah dan memiliki koefisien determinasi sebesar 96% 
sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya diluar penelitian ini.  
 
  Kata kunci : Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable 







A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ekonomi pada suatu negara sangat erat kaitannya dengan 
peran dunia industri perbankan, karena bank dalam hal ini bertujuan untuk 
menunjang suatu pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 
pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Risanti, 2014). 
Pertumbuhan lembaga keuangan syariah di Indonesia juga seiring 
berjalannya waktu telah mengalami peningkatan kemajuan yang cukup baik 
ditandai dengan adanya kemajuan dalam perkembangan teori ekonomi Islam di 
Indonesia, serta menunjukan bahwa eksistensi lembaga keuangan syariah sebagai 
lembaga keuangan yang berdasar atas nilai-nilai keislaman dapat diakui dan 
dipercayai oleh kalangan masyarakat yang ada (Hameed et al ,2004). 
Sistem ekonomi syariah hadir untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan akibat adaptasi dari sistem konvensional. Untuk itu perkembangan 
ekonomi syariah pada dasarnya dimotori oleh perbankan syariah (BUS & BPRS). 
Bank syariah sebagai motor penggerak utama lembaga keuangan syariah yang 
telah menjadi lokomotif bagi berkembangnya teori dari ekonomi Islam secara 
mendalam (Meilani, 2016). 
Baik pertumbuhan dan perkembangan bank syariah juga kali ini di 
pengaruhi oleh bertambah banyaknya nasabah yang mempercayakan keuangannya 
untuk dikelola pada bank syariah. Semakin banyak nasabah yang menanamkan 
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dananya pada bank tersebut semakin banyak pula para investor yang juga akan 
melirik bank syariah tersebut. Nasabah juga sekarang ini cukup jeli untuk memilih 
bank syariah yang kiranya dapat dipercaya hartanya untuk dikelola/dititipkan 
dengan baik. Investor juga sekiranya tidak akan salah dalam memilih bank syariah 
dalam menghasilkan profit yang cukup besar. Oleh karena itu, kinerja bank 
merupakan faktor yang sangat penting dalam dunia industri bank syariah. Para 
calon nasabah dan juga investor secara spesifik akan menilai langsung kinerja 
bank dari laporan keuangan atau laporan tahunan yang di sajikan dan di terbitkan 
masing – masing bank syariah. Selain dari laporan tahunan yang diterbitkan bank, 
penelitian terhadap niai resiko keuangan akan sangat berguna untuk menilai 
kinerja bank syariah dan juga sebagai salah satu cara untuk mengetahui posisi 
keuangan yang sedang dialami oleh bank syariah lainnya.   
Dibalik pesatnya perkembangan bank syariah di Indonesia, justru tidak 
membuat bank syariah terlepas dari banyaknya tantangan yang dihadapi, salah 
satunya ialah sebuah unsur ketidaksesuaian yang terjadi pada perbankan syariah 
dalam pelaksanaanya yang sesuai unsur syariah, maka dari itu perlu diukur dari 
segi tujuan syariah, dengan begitu akan diketahui dengan seksama apakah kinerja 
perbankan yang telah dijalankan sudah sesuai dengan prinsip syariah yang 
nantinya akan mempengaruhi kinerja .keuangan. perbankan .syariah (Pudyastuti, 
2018). 
Untuk menjawab persoalam tersebut, perbankan syariah dianggap perlu 
mewujudkan kepercayaan kepada stakeholders dalam segi kinerja keuangan 
(Financial .Performance) ataupun kinerja Islam. dan sosial (Islamic. and Social 
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Performance). Kepercayaan ini nantinya akan sangat berguna bagi bank-bank 
syariah dalam upayanya melakukan ekspansi demi terwujudnya financial. 
inclusion. (Hafsah, 2016). 
Tingkat profitabilitas juga menjadi unsur pertimbangan penting bagi para 
stakeholders dalam menentukan keputusan investasi pada suatu bank syariah. 
Bank. syariah yang. mempunyai kesesuian prinsip – prinsip syariah akan memiliki 
tingkat profitabilitas yang tinggi (Listiani, 2016). Begitu pula dengan harapan para 
stakeholders yang menggunakan jasa perbankan syariah dan merasakan adanya 
perbedaan yang cukup signifikan dengan bank konvensional yang semata – mata 
hanya mementingkan perolehan profit semata.  
Return of Asset atau yang disingkat ROA juga merupakan sebagai salah 
satu indikator dalam rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk sebuah 
pengukuran kinerja. Penggunaan ROA dalam hal ini dikarenakan ROA dapat 
mengukur efektifitas suatu perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dengan 
memanfaatkan asset yang dimiliki (Widiastuti, 2017). Rasio ini menggambarkan. 
pula bahwa perputaran. aktiva diukur dari volume penjualan. yang terjadi. 
Semakin besar tingkat ROA maka akan semakin baik. Hal ini. berarti aktiva. yang 
ada dapat pula dimanfaatkan dan lebih cepat. berputar sehingga dengan mudah 








Rasio Kinerja Keuangan (ROA) Bank Umum Syariah per 2014-2018 
Nominal dalam Miliar Rp 
  Sumber : Statistik Perbankan Syariah Desember 2019 (Data Diolah) 
Tabel diatas menggambarkan bahwa selama 5 tahun periode, kinerja 
/keuangan yang juga diamsumsikan dengan rasio ROA pada bank umum syariah 
cukup berfluktuasi. Yang artinya hal tersebut mengalami turun, naik, bahkan 
menetap. Tujuan dari analisis profitabilitas pada sebuah bank ialah untuk 
mengukur tingkat efisiensi usaha dan. tingkat profitabilitas yang diraih oleh bank 
yang bersangkutan. (Ikit, 2015:175). Profitabilitas dalam hal ini sebagai. ukuran 
spesifik dari performance sebuah bank, dimana ia merupakan suatu tujuan dari 
sebuah manajemen perusahaan dengan memaksimalkan. nilai para pemegang 
saham, optimalisasi. dari berbagai tingkat return, dan meminalisir resiko yang 
ada. (Listiani, 2016). Tingkat profitabilitas pada bank  dikatakan terbaik karena 
diukur dari rasio laba terhadap asset (ROA), baik untuk kategori bank yang full 
fledge maupun untuk kategori Unit Usaha Syariah (UUS).  
Selain ulasan tersebut, hal yang paling penting adalah bagaimana kualitas 
kinerja bank syariah yang ada. Hal tersebut mengakibatkan perbankan syariah di 
Indonesia melakukan evaluasi kinerja perusahaannya. Evaluasi kinerja sangatlah 
dianjurkan dalam Islam. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa syariat Islam 
memberikan perhatian besar terhadap masalah muhasabah atau evaluasi. Pada 
Periode 
Bank Umum Syariah  2014 2015 2016 2017 2018 
ROA (%) 0,41 0,49 0,63 0,63 1,73 
Laba 822 977 1,426 1,697 5,598 
Rata-Rata Total Aset 198,248 201,348 225,804 267,570 323,438 
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dasarnya setiap muslim dianjurkan untuk melakukan kegiatan muhasabah, seperti 
setiap saat sebelum tidur setidaknya untuk mengevaluasi kembali apa yang telah 
diperbuatnya sepanjang hari. Ini adalah cara muhasabah, dimana mereka bisa 
memperbaiki diri sambil tulus bertobat untuk dosa mereka (Makruflis, 2019). 
.Sebagai sebuah lembaga keuangan Islam yang sedang tumbuh dan 
berkembang, bank syariah memerlukan sebuah kontrol atau metode evaluasi agar 
kedepannya semakin sering berkembang hinggs mencapai tujuan yang diinginkan. 
Menurut Hameed et al (2004) mengukur kinerja. lembaga keuangan Islam saat ini 
.dipandang penting karena tumbuhnya kesadaran dari masyarakat muslim untuk 
menilai sejauh mana lembaga - lembaga keuangan Islam khususnya perbankan 
syariah telah mencapai tujuannya (Lutfiandari, 2016) 
Bank syariah memiliki tanggung jawab tidak hanya terbatas dalam 
memenuhi kebutuhan keuangan dari pihak yang berkepentingan, namun 
masyarakat juga perlu diberi kepastian bahwa seluruh aktivitas operasional yang 
dilakukan oleh bank syariah telah sesuai dengan prinsip syariah yang ditetapkan. 
Mengacu pada penelitian Hameed et al (2004) dengan judul “Alternative 
Disclosure and Performance Measures for Islamic Banks” menjelaskan bahwa 
Islamicity. Indices terdiri atas dua kelompok, yaitu Islamicity Disclosure Index 
dan Islamicity Performance Index. Islamicity Disclosure Index dimaksudkan 
untuk menguji seberapa baik suatu bank syariah dalam mengungkapkan segala 
informasi yang berguna bagi para pemegang kepentingan. Indeks rasio ini terbagi 
atas tiga indikator utama, yakni indikator tata kelola perusahaan, indikator 
lingkungan ataupun sosial serta yang paling utama yaitu indikator kepatuhan 
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syariah, Sementara itu dalam Islamicity Performance Index didefinisikan sebagai 
sebuah metode yang dimaksudkan untuk mengevaluasi suatu kinerja bank 
syariah,. yang tidak hanya dari segi sisi keuangan melainkan pula mengevaluasi 
prinsip - prinsip keadilan, kehalalan serta unsur penyucian (tazkiyah) yang 
dilakukan pada bank syariah, sehingga pengukuran kinerja dengan menggunakan 
Islamicity Performance Index dari perspektif Islam kemudian dapat dievaluasi 
dari seluruh aspeknya.  
.Islamicity Performance Index. sebagai salah satu metode atau alat  
pengukuran kinerja yang dapat menggambarkan seberapa besar tingkat kinerja 
berdasarkan aktivitasnya yang tentunya sesuai dengan prinsip .syariah sehingga 
dapat berpengaruh terhadap kesehatan finansial pada bank syariah di Indonesia. 
Pengukuran. kinerja ini pada rasio ini didasarkan atas informasi yang tersedia 
pada laporan tahunan, terdiri atas kinerja bagi hasil, kinerja zakat, kinerja 
distribusi yang adil,. kesejahteraan direksi dan karyawan,. serta pendapatan halal 
dan non - halal (Ibrahim et al, 2003). Demikian pula, semakin tinggi tingkat 
Islamicity Performance Index pada suatu bank maka semakin tinggi pula tingkat 
profitabilitas yang akan dihasilkan oleh sebuah bank (Bustaman, 2016). Penelitian 
ini menggunakan enam rasio yang terkandung dalam rasio Islamicity Performance 
Index yakni, (1)Profit Sharing Ratio, (2) Zakat Performance Ratio, (3) Equitable 
Distribution Ratio, (4) Directors - Employees Welfare Ratio, (5) Islamic 
Investment Vs Non-Islamic Investment dan (6)Islamic Income Vs Non-Islamic 
Income (Fahmiyah, 2016). 
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Profit Sharing Ratio (.Rasio bagi hasil.) merupakan rasio yang digunakan 
dengan mengukur tingkat profit sharing. / bagi hasil dari bank syariah.. Rasio ini 
dihitung melalui jumlah pembiayaan yang disalurkan bank syariah. Dalam rasio 
bagi hasil yang dilakukan bank syariah, umumnya berasal pembiayaan yang ada  
dan didominasi oleh pembiayaan dengan menggunakan akad murabahah. Pada 
penelitian sebelumnya, rasio bagi hasil sendiri yang pada penelitian Puspasari 
(2014) dan Khasanah (2016) mengatakan jika pembiayaan mudharabah dan juga 
musyarakah meningkat maka laba bersih juga akan mengalami peningkatan. 
Sedangkan pada .penelitian Dewanata (2016) mengemukakan bahwa sumbangsi 
kenaikan pendapatan tingkat bagi hasil yang dihasilkan dari penyaluran hasil dari 
rasio profit sharing dari laba tidak sebanding jika dibandingkan dengan 
peningkatan kenaikan laba dan peningkatan kenaikan investasi pada bank syariah. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Pudyastuti (2018), ia menyimpulkan bahwa 
profit sharing ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 
dalam hal ini yaitu ROA. Ini membuktikan bahwa perolehan pendapatan. bagi 
hasil pada pembiayaan mudharabah dan juga pembiayaan musyarakah telah 
efektif dalam menciptakan kenaikan pada nilai ROA, sehingga akan 
meningkatkan indikator kinerja keuangan pada perbankan syariah itu sendiri.  
Zakat Performance Ratio merupakan rasio perbandingan antara zakat yang 
telah dibayarkan oleh bank syariah dengan syarat laba sebelum kena pajak. Dalam 
rasio penyaluran zakat, ketika semakin tinggi atau meningkatnya jumlah kekayaan 
yang dimiliki oleh suatu bank syariah maka zakat yang dikeluarkan juga ikut 
meningkat. .Sehingga dengan adanya peningkatan kekayaan tersebut pada bank 
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syariah juga sekiranya akan mempengaruhi kinerja dari profitabilitas bank syariah 
itu sendiri (Meilani, 2016). Oleh karena itu, perbankan syariah wajib hukumya 
untuk menyalurkan zakat mengingat zakat merupakan salah satu rukun Islam. 
Disebutkan dalam UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah BAB II 
Pasal 4 Ayat (2) bahwa Bank Syariah dan UUS dapat melaksanakan fungsi sosial 
dalam bentuk lembaga baitul maal, yaitu  menerima dana yang bersumber dari 
zakat, infaq, sedekah, hibah, maupun dana sosial lainnya dan menyalurkannya 
kepada lembaga pengelola zakat. Sebagimana pada penelitian sebelumnya, 
berdasarkan hasil analisis pada penelitian Hardina (2019) nilai ZPR yang 
signifikan mengakibatkan pembayaran zakat pada bank syariah tidak akan 
berpengaruh pada profitabilitas bank syariah. Hal ini relevan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Khasanah (2016) yang mengemukakan bahwa ZPR 
tidak mempengaruhi suatu profitabilitas. Hal ini terkait dengan peran perbankan 
syariah sudah menjalankan perannya untuk menyalurkan zakat kepada pihak yang 
berhak menerimanya. 
Pada rasio Equitable Distribution Ratio, dilihat sejauhmana usaha bank 
dalam melakukan pemerataan pendapatan dengan tujuan memenuhi prinsip – 
prinsip syariah. Performa distribusi pendapatan yang diperoleh bank syariah 
kepada para stakeholder-nya tentunya pendapatan tersebut sudah dikurangi 
dengan zakat dan pajak (Yuni, 2016). Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Pudyastuti (2018) menyimpulkan bahwa EDR tidak berpengaruh pada kinerja 
keuangan bank syariah yang diprokyeksikan dengan rasio ROA. Rasio ini tidak 
menjamin terjadinya peningkatan pada indeks kinerja keuangan dalam hal ini 
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rasio ROA utamanya disebabkan bank syariah lebih banyak mengalokasikan dana 
yang dimiliki hanya terfokus pada pembayaran gaji/upah karyawan dan 
pembagian dividen dibandingkan dengan pengalokasikan dana kebajikan. Porsi 
pembagian tersebut menyebabkan nasabah berasumsi bahwa bank syariah lebih 
mengutamakan mengalokasikan dananya pada internal bank, yakni pemegang 
saham. Hal ini sepadan dengan penelitian sebelumnya juga yang dilakukan oleh 
Maisaroh (2016), dan Khasanah (2016) yang juga menyatakan bahwa pemerataan 
distribusi yang dilakukan pihak bank syariah tidak akan mempengaruhi kinerja 
keuangan dikarenakan masih terbatasnya pendapatan pada beberapa pemangku 
kepentingan. 
.Islamic Income vs Non - Islamic Income memiliki tujuan untuk 
menghitung pendapatan – pendapatan yang sumbernya dari pendapatan halal. 
Oleh karena itu, dalam prinsip Islam melarang adanya transaksi yang mengandung 
unsur riba, gharar dan maysir, serta menganjurkan melakukan perdagangan halal. 
Hardina (2019) pada penelitiannya juga mengemukakan Islamic Income vs Non-
Islamic Income tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini dikarenakan 
adanya faktor lain selain variabel yang mempengaruhi, selain itu juga sumber 
dana utama aktivitas tanggung jawab / peran sosial perbankan syariah  
(Pendapatan halal dan non-halal) berasal dari dana kebajikan dan dana sosial lain 
yang juga dihimpun oleh perbankan syariah. Hal ini juga sepadan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khasanah (2016) yang 
mengemukakan bahwa Islamic Income vs Non - Islamic Income tidak berpengaruh 
pada profitabilitas. Selain itu, Pudyastuti (2018) juga menyatakan hal yang sama 
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pada penelitiannya yaitu dengan adanya peningkatan pada Islamic Income tidak 
selalu meningkatkan profitabilitas pada bank syariah, sehingga islamic income vs 
non - islamic tidak mempengaruhi juga pada kinerja bank syariah.  
Dengan berkembangnya perbankan syariah yang cukup pesat dan adanya 
tantangan bank syariah dalam upayanya meningkatkan kepercayaan dan loyalitas 
nasabah, serta stakeholder lainnya, membuat peneliti merasa perlu untuk 
mengukur / menilai kinerja bank syariah di Indonesia dengan menggunakan 
indeks pengukuran kinerja yang mengevaluasi kinerja bank syariah bukan hanya 
dari sisi keuangan melainkan juga dari sisi penerapan sistem syariah dengan 
memanfaatkan metode pengukuran Islamicity Performance Index. Kesadaran akan 
pengukuran kinerja ini memberikan dampak positif pada bank syariah yang 
kemudian akan menghasilkan alat ukur kinerja yang sesuai, tetap, dan lebih 
komprehensif dengan baik. Berangkat dari hal tersebut, ketaatan dalam 
menjalankan kegiatan perusahaan sesuai dengan prinsip syariah Islam ini 
memungkinkan meningkatnya kepercayaan calon pengguna produk di bank 
syariah sehingga dapat profitabilitas bank syariah (Yiyi, 2019). 
Dari keenam rasio pada Islamicity Performance Index, tidak semua dapat 
digunakan dalam pengukuran kinerja keuangan dalam hal ini menyangkut kinerja 
perbankan dengan mengacu pada laporan keuangan. Dikarenakan adanya 
beberapa kekurangan. Peneliti menyimpulkan bahwa pengukuran rasio Islamic 
Investment vs Non - Islamic Investment tidak dapat digunakan pada penelitian 
yang sekarang disebabkan rasio ini menggambarkan keadaan Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) terhadap bank syariah. Keberadaan DPS memberikan jaminan 
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kepada bank syariah tidak melakukan investasi yang tidak halal, sehingga hal ini 
tidak dapat ditelusuri pada laporan keuangan. Sedangkan Directors Employess 
Welfare Ratio tidak dapat digunakan dikarenakan rasio tersebut memungkinkan 
tidak memberikan pengaruhyang signifikan pada pengukuran kinerja secara 
agregat serta rasio tersebut merupakan sebuah pertimbangan yang bersifat 
kualitatif.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk dalam 
melakukan penelitian dengan mengambil judul penelitian yaitu “PENGARUH 
ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX TERHADAP PROFITABILITAS 
BANK SYARIAH DI INDONESIA”. 
 
B. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti 
menyimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apakah profit sharing ratio berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah 
di Indonesia ? 
2. Apakah zakat performance ratio berpengaruh terhadap profitabilitas bank 
syariah di Indonesia ? 
3. Apakah equitable distribution ratio berpengaruh terhadap profitabilitas bank 
syariah di Indonesia ? 
4. Apakah islamic income vs non - islamic income berpengaruh terhadap 
profitabilitas bank syariah di indonesia ? 
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5. Apakah profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution 
ratio, dan islamic income vs non - islamic income berpengaruh terhadap 
profitabilitas bank syariah di Indonesia ? 
 
C. Pengembangan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas suatu persoalan yang masih 
perlu dibuktikan kebenarannya dan harus bersifat logis, jelas, dan dapat diuji. 
Kinerja perbankan dapat dipengaruhi beberapa faktor dan rasio sebagai 
berikut: 
1. H1 = Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh positif terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah 
Profit sharing ratio ialah rasio yang diukur dari jumlah pembiayaan yang 
disalurkan oleh bank syariah. Ketika pembiayaan bagi hasil yang disalurkan 
berjalan sesuai dengan ketentuan akad yang diberlakukan serta tidak terjadi 
penyelewangan akad, maka tingkat bagi hasil yang telah ditetapkan juga akan 
sesuai dengan porsi hasilnya. Jika pembiayaan tersebut sudah cukup baik 
maka laba yang dihasilkan juga akan meningkat dari penerapan sistem bagi 
hasil tersebut. Ketika tingkat bagi hasil yang diterapkan semakin tinggi, maka 
masyarakat kemudian akan menyalurkan dananya pada bank syariah juga 
cenderung tinggi. (Meilani, 2016). 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maisaroh. (2015) dan 
juga Khasanah. (2016) yang mengemukakan bahwa variabel profit sharing 
ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini menggambarkan 
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bahwa porsi pendapatan bagi hasil dari pembiayaan mudharabah dan 
musyarakah menjadi efektif dalam meningkatkan tingkat nilai ROA, sehingga 
akan meningkatkan kinerja bank syariah........ 
 
2. H2 = Zakat Performance Ratio (ZPR) berpengaruh negatif terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah 
.Zakat yang dibayarkan oleh pihak bank syariah menjadi sumber dasar 
dalam pengukuran tingkat kinerja bank syariah. Adanya pendistribusian 
penyaluran zakat dari bank syariah terhadap masyarakat untuk juga 
mengetahui seberapa besar zakat yang didistribusikan secara langsung oleh 
bank tersebut. Kemudian masyarakat pula akan menilai sejauh mana 
pendistribusian zakat ini, dengan memperhatikan dana mereka yang 
diinvestasikan sudah tersalur dengan baik atau tidak. Apabila penilaian 
pendistribusian zakat yang dirasakan sudah cukup baik maka para nasabah dan 
investor pun akan merokemendasikan kembali untuk menggunakan jasa dari 
perbankan syariah sehingga menimbulkan rasa kepercayaan pada nasabah 
untuk dikelola secara baik dananya kepada bank syariah.  
Peningkatan kekayaan asset pada bank syariah harus juga diimbangi 
dengan tingkat pembayaran zakat yang tinggi. Hal tersebut perlu dilakukan 
mengingat pembayaran zakat yang tinggi tidak akan berdampak buruk bagi 
suatu bank. Anita (2016) dalam penelitiannya, mengatakan bahwa tidak 
terdapat pengaruh signifikan zakat performance ratio terhadap kinerja bank 
syariah. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maisaroh 
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(2015) yang mengatakan bahwa ZPR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat ROA. Pembayaran zakat pada perbankan syariah akan 
meningkat seiring meningkatnya kekayaan yang dimilki oleh bank syariah. 
 
3. H3 = .Equitable Distribution Ratio (EDR) berpengaruh negatif 
terhadap Profitabilitas Bank Syariah 
.Equitable distribution ratio adalah salah satu indikator pelaksanaan 
prinsip syariah, dimana mengedepankan adanya unsur keadilan dengan cara 
melakukan pemerataan pendapatan sehingga, pada rasio ini dapat diketahui 
besarnya tingkat rata - rata distribusi pendapatan ke sejumlah stakeholder 
yang ada (Anita, 2016).  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Anita (2016) mengemukakan 
bahwa equitable distribution ratio tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan yang di proyeksikan oleh ROA. Ia mengindikasikan pada 
dasarnya pemerataan pendapatan yang dilakukan oleh bank syariah masih 
terfokus pada penekanan alokasi dana pendapatan yang didistribusikan untuk 
perusahaan sedangkan, untuk karyawan, para pemilik saham dan masyarakat 
dikatakan masih relatif rendah tingkatannya. (Listiani, 2016).  
 
4. H4 = Islamic Income vs Non Islamic Income (ISIN) berpengaruh 
negatif terhadap Profitabilitas Bank Syariah 
Islamic Income vs Non Islamic Income digunakan untuk mengetahui 
besarnya pendapatan yang diperoleh bank syariah yang berasal dari transaksi 
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halal dan non halal, sehingga para nasabah tidak perlu cemas mengenai 
keuntungan yang mereka terima karena sumber pendaptannya jelas. Pada  
umumnya bank syariah dianggap masih mempunyai pendapatan bersifat non 
halal yakni bersumber dari pendapatan bunga dan juga denda terhadap debitur 
yang lalai dalam pembayaran kreditnya yang tercantum pada laporan sumber 
dana dan penggunaan dana kebajikan (Yusnita, 2019).  
  Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Anita (2016) yang 
mengemukakan bahwa Islamic income ratio tidak mempengaruhi kinerja 
perbankan degan kata lain tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini 
menunujukkan pada praktik perbankan syariah, sumber dana utama aktivitas 
perbankan syariah saat ini masih belum bisa dihindarkan dari praktik dana 
non - halal maupun pendapatan non - halal.  
. 
5. H5 = Terdapat pengaruh yang signifikan antara Profit Sharing Ratio, 
Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio dan Islamic Income 
Vs Non Islamic Income terhadap Profitabilitas Bank Syariah 
Penelitian ini juga diperluas dengan memperhatikan pengaruh antar 
variabel yang berkaitan yakni profit sharing ratio, zakat performance ratio, 
equitable distribution ratio, islamic income vs non - islamic income  terhadap 






D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
.Definisi operasional yakni bagian penjelas dari variabel atau sebuah konsep 
yang diukur dengan memerhatikan indikator yang berupa nilai perilaku, aspek, 
maupun sifat / karakteristik dari variabel yang dimaksud. ,Definisi operasional 
dalam penelitian ini terdiri atas variabel independen dan variabel dependen. 
a. .Variabel Independen. (X) 
.Variabel independen atau juga dikatakan variabel bebas merupakan suatu 
variabel yang mempengaruhi variabel satu antar variabel yang lainnya. .Variabel 
independen dalam penelitian ini yaitu : 
1. Profit Sharing Ratio (X1), Pengukuran rasio pembiayaan bagi hasil 
mudharabah dan musyarakah, yang kemudian dibandingkan dengan total 





(.Hameed et.al. , 2004.) 
2. .Zakat Performance Ratio (X2), perhitungan rasio yang di gunakan untuk 
mengidentifikasi seberapa besar zakat yang dikeluarkan oleh bank dengan 
cara membandingkan nilai zakat yang dikeluarkan bank syariah dengan net 






(.Hameed et.al. , 2004.) 
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3. .Equitable Distribution Ratio (X3), Rasio yang mengukur seberapa tingkat 
persentase pendapatan yang didistribusikan pada stakeholder yang terlihat 
dari jumlah dana yang dihabiskan untuk qardh dan donasi, beban para 
pegawai, dan lain sebagainya. Rata-rata pendistribusian kepada stakeholder 
adalah sebagai berikut : 
EDR =




*Rata − Rata Penditribusian kepada 𝑆𝑡𝑎𝑘𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒r 
     (Qardh &Sumbangan + Beban Tenaga Kerja + Shareholders + Laba Bersih) 
(.Hameed et.al. , 2004.) 
4. .Islamic Income vs Non Islamic Income (X4), rasio yang memperbandingkan 
antara tingkat pendapatan halal dengan seluruh nilai pendapatan yang diterima 
bank syariah (.pendapatan halal dan non-halal.). Tingkat nilai yang diperoleh 
merupakan sebuah ukuran keberhasilan dan kehalalan pelaksanaan prinsip 




. Pendapatan Halal. +Pendapatan non halal
 
(.Hameed et.al. , 2004.) 
b. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen adalah variabel yang menjelaskan atau yang dipengaruhi 
oleh variabel independen itu sendiri. Yang termasuk dalam variabel dependen 
dalam peneliitian ini adalah rasio profitabilitas. Profitabilitas merupakan 
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kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan. Rasio 
ini digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan manajemen bank dalam 
dalam menghasilkan keuntungan atau laba keseleruhan. .Profitabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan formula dari rasio ROA (Return on Asset).  
ROA =
Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset
 X 100% 
 
Adapun yang menjadi ruang lingkup (objek) didalam penelitian ini adalah 
data yang bersumber dari laporan keuangan tahunan bank yang dipublikasikan 
selama tahun yang ditentukan. melalui website dari masing – masing bank.  
 
E. Penelitian Terdahulu 
Dalam melakukan penelitian, adapun penelitian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian ini adalah sebagai berikut 
Tabel 1.2 
Review Penelitian Terdahulu 
No Nama Judul Metode Hasil 
















Kinerja keuangan yang 
dinilai dengan ROA 
sebagai variabel Y, 
menghasilikan penelitian 
yang mengemukakan 
bahwa rasio pada 
islamicity performance 
index berpengaruh 
positif, namun ada yang 
signifikan dan tidak 
signifikan terhadap 


























tingkat kinerja bank 





ada dua rasio yang 
kurang memuaskan, 
yakni rasio zakat 
performance ratio dan 
director-employee 
welfare ratio. .Hal ini 
membuktikan bahwa 
zakat yang dikeluarkan 
oleh bank syariah di 
Indonesia masih cukup 
rendah dan tingkat 
perbedaan. kesejahteraan 
direktur dengan para 























Kuantitatif Profit sharing ratio, 
zakat performance ratio 
berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas, 
Islamic income tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas, sedangkan 
intellectual capital tidak 
memoderasi hubungan 
zakat performace ratio 
dan Islamic income. 









Bank umum syariah pada 














namun lebih mem - 
prioritaskan kinerja 
bisnis(secara 
materialistik) yaitu Profit 
Sharing Ratio, Islamic 
Investment vs Non 
Islamic Investment dan 
Islamic Income vs Non 
Islamic Income 
dibandingkan kinerja 




Ratio dan Directors 
Employee Welfare Ratio. 

















Tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara 
islamicity performance 
index dengan 
profitabilitas. Hal ini 
dikarenakan ketika rasio 
- rasio yang ada pada 
islamicity performance 
index mengalami turun 
naik, akan tetapi tingkat 
profitabilitas pun 
menurun terus walaupun 















F. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan peneliti dalam melakukan penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profit sharing ratio 
terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh zakat performance ratio 
terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh equitable distribution ratio 
terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. 
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh islamic income vs non - 
islamic income terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. 
5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profit sharing ratio, zakat 
performance ratio, equitable distribution ratio, dan islamic income vs non 
- islamic income terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
memperdalam konsep atau teori yang mendorong perkembangan ilmu 
pengetahuan tentang perbankan syariah, khususnya mengenai pengukuran 
kinerja perbankan syariah dan islamicity performance index sebagai sebuah 
alat ukur dalam mengevaluasi kinerja dalam perbankan syariah di Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan pengetahuan 
penulis tentang permasalahan yang diteliti dan juga tata cara penyusunan dan 
penulisan karya ilmiah (skripsi) sebagai parktek nyata atas teori yang penulis 
peroleh selama menempuh bangku perkuliahan. 
b. Bagi Perbankan / Perusahaan 
.Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 
informasi sebagai evaluasi bahan pertimbangan dalam menentukan sebuah 
kebijakan ataupun rekomendasi bagi para pimpinan atau manajer dalam 
meningkatkan kinerja perbankan yang dijadikan sebagai bahan evaluasi 
terhadap proses kinerjanya selama ini. Sehingga, menjadi hal yang sangat 
penting bagi manajer dalam upayanya untuk memaksimalkan hasil perusahaan 
sebagai tujuan paling utama dalam perusahaan.  
c.  Bagi Lembaga / Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dalam 
menunjang perkuliahan dan juga menambah referensi perpustakaan sebagai 
acuan ataupun pembanding mahasiswa/i dalam melakukan penelitian. 
d. Bagi Pihak Lain 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi yang relevan 









A. Kinerja Perbankan 
1. Definisi Kinerja 
Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai 
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan 
melalui perencanaan strategis suatu organisasi (Moeheriono, 2014: 95) 
.Menurut Schermerhorn, kinerja merupakan kualitas dan kuantitas prestasi 
tugas dari seseorang atau kelompok. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Luthan, dengan pendekatan tingkah laku menyatakan bahwa kinerja ialah 
kuantitas dam kualitas sesorang maupun kelompok yang dihasilkan baik jasa 
yang diberikan oleh seseorang maupun kelompok yang telah melaksanakan 
pekerjaan (Uno, 2012 : 121) 
Kinerja (performance) merupakan sebuah gambaran mengenai tingkat 
pencapaian atau tingkat keberhasilan dari pelaksanaan suatu kegiatan/ 
program/ kebijakan dalam mewujudkan visi dan misi dari sebuah organisasi 
yang tertuang dalam sebuah strategi planning suatu organisasi (Mahsun, 2009: 
25). 
Kinerja (Performance) merupakan suatu alat ukur bagi keberhasilan 
oprasional perusahaan dalam mencapai target yang telah ditetapkan karena 
kinerja mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan 
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mengalokasikan sumberdaya yang dimiliki dalam usaha mencapai target yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Sehingga penilaian kinerja perusahaan sangat 
penting dilakukan oleh manajemen, pemerintah, pemegang saham, maupun 
semua pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan, karena penilaian 
kinerja menyangkut distribusi kesejahteraan diantara pihak pihak tersebut 
(Haq, 2015). 
 
2. Pengukuran Kinerja Bank  
Baik atau buruknya suatu kinerja keuangan bank merupakan cerminan 
kemampuan perbankan dalam mengelola dan mengalokasi sumber dayanya. 
Oleh karena itu, penting bagi bank untuk mengukur kinerja keuangannya, 
Allah SWT., Telah menegaskan dalam al – Qur’an tentang hal-hal yang harus 
di hindari dalam hal bekerja, sesuai dengan firmannya dalam al-Qur’an surat 
al-Ahqaf ayat 19, yang berbunyi: 
ا َعِملُوا ۖ َوِليَُوف ِيَُهْم أَْعَمالَُهْم َوهُْم ََل يُْظلَُمونَ   َوِلُكل ٍّ دََرَجاٌت ِممَّ
Terjemahnya : 
 “Dan bagi masing – masing mereka derajat menurut apa yang telah 
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan” (QS. Al-
Ahqaf : 19). 
 
Pengukuran kinerja (Performance Measurement) ialah sebuah langkah 
atau metode yang bisa digunakan untuk menilai serta mencatat sebuah 
pencapaian pelaksanaan dari kegiatan berdasar pada visi, misi, serta strategi 
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untuk kemajuan organisasi, meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 
dan akuntabilitas (Mahsun, 2009: 26).  
Kinerja bank secara keseluruhan merupakan gambaran presetasi yang 
dicapai bank dalam operasionalnya, baik yang menyangkut aspek keuangan, 
pemasaran dan penyaluran dana, teknologi, maupun sumberdaya manusia. 
Dari hal tersebut, kinerja bank syariah tidak hanya sebuah prestasi-prestasi 
yang menyangkut kegiatan operasional, pemasaran, penyaluran dana, 
teknologi, maupun sumber daya manusianya, melainkan juga pencapaian bank 
syariah demgam menjaga aspek-aspek syariah dalam menjalankan fungsi bank 
syariah itu sendiri (Haq, 2015). 
Pengukuran kinerja yang dilakukan hukumnya sangat penting bagi 
berlangsungnya kehidupan sebuah organisasi. Tidak terkecuali bagi 
perbankan. sebagai lembaga intermediasi perantara keuangan (financial 
intermediary) antara pihak yang berkelebihan dana (surplus unit) dengan 
pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) yang kedepannya diharapkan 
dapat memperlancar lalu lintas pembayaran, sehingga diperlukan kinerja 
keuangan yang sehat hingga fungsi - fungsi tersebut dapat dijalankan dengan 
baik (Aziz, 2015). 
Ukuran kinerja sebuah bank dapat diketahui oleh pihak bank dengan 
melakukan analisis secara intens terhadap laporan keuangan bank yang ada 
(Parathone, 2012:2). Analisis laporan keuangan merupakan proses penelitian 
laporan keuangan beserta unsur-unsurnya yang bertujuan untuk mengevaluasi 
dan meprediksi kondisi keuangan perusahaan atau badan usaha dan juga 
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mengevaluasi hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan atau badan usaha pada 
masa lalu dan sekarang (Qolbi, 2016). 
Selanjutnya, hal yang terpenting adalah bagaimana evaluasi kinerja 
lembaga keuangan yang berbasis Islam. Hal ini sama pentingnya dikarenakan 
adanya tujuan masing-masing pengukuran individu dalam tingkat 
pencapainnya. Dengan ini, maka peran dan serta tanggung jawab lembaga 
keuangan syariah sudah sepantasnya menjadi tolak ukur yang penting bagi 
para stakeholdernya. Mengingat tindakan tersebut bukan hanya sekedar 
kebutuhan keuangan untuk pihak bank semata, melainkan memberikan 
sumbangsi yang besar untuk strategi dalam melakukan bisnis serta langkah-
langkah yang perlu difikirkan kedepannya dengan memastikan bahwa semua 
kegiatan yang dilakukan telah sesuai hukum syariah (Maisaroh, 2015). Untuk 
itu, jika terpenuhinya sebuah evaluasi kinerja keuangan berbasis Islam, 
kedepannya diharapkan bahwa akibat dari implementasi prinsip-prinsip 
syariah tersebut maka secara langsung akan berpengaruh secara langsung pada 
kesehatan finansial bank syariah di Indonesia.   
 
B. Perbankan Syariah 
Perbankan syariah muncul di dunia perbankan Indonesia sejak berlakunya 
UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang dimulai dengan berdirinya 
PT.Bank Muamalat Indonesia (BMI) sebagai bank syariah pertama di 
Indonesia. Sebelumnya pada tahun 1998 silam, pemerintah melalui Bank 
Indonesia pada saat itu melakukan revisi atas undang-undang sebelumnya 
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menjadi UU No. 10 Tahun 1998 tentang peraturan yang memperbolehkan 
setiap bank konvensional dengan izin yang ada dapat melaksanakan sistem 
pelayanan syariah. Terbitnya Fatwa DSN- MUI yang mengkoreksi tentang 
hukum haram dari bunga bank yang dikeluarkan pada tahun 2003, 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan perbankan 
syariah di Indonesia pada saat itu. Setelah itu, pemerintah mengeluarkan 
peraturan yakni UU No.21 Tahun 2008 yang membahas mengenai operasional 
kegiatan bank syariah di Indonesia yang kemudian diperbaharui dengan 
terbitnya Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 11 / PBI / 2009 tentang 
prosedur dan aturan dalam mendirikan kantor cabang bank syariah, hal ini 
kemudian memberikan dampak dengan bertambahnya jumlah kantor layanan 
bank syariah yang bertambah pesat (Nurdin, 2019). 
Bank Syariah menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang 
perbankan syariah, bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 
Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS) (Yusnita, 2019). 
       Menurut PP No. 72 tahun 1992 tentang perbankan, pengertian bank 
syariah adalah: “Bank umum sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-
Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah 
dengan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 yang melakukan kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip syariah, termasuk unit usaha syariah dan kantor 
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cabang bank asing yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah. (Yusnita, 2019). 
 Pada .konsep kerja perbankan syariah yang menjalankan kegiatannya 
dengan menganut sistem bagi hasil sangatlah berbeda dari bank konvensional 
dalam pelaksanaan kegiatan usahanya yang menggunakan sistem bunga atau 
riba (Lutfiandari, 2016).  Untuk itu dalam firman Allah SWT. melarang 
praktik riba (bunga) yang terdapat dalam surah Al-Baqarah ayat 278 - 279.  
.Dalam melaksanakan perannya, bank syariah sesuai UU Perbankan No. 7 
Tahun 1992 tentang Bank yang berdasarkan prinsip bagi hasil yang kemudian 
dijelaskan dalam Surat Edaran Bank Indonesia pokok pembahasannya 
menetapkan hak – hak sebagai berikut : 
a. Bahwa bank yang berlandaskan prinsip bagi hasil merupakan bank umum 
dan bank perkreditan rakyat; 
b. Prinsip bagi hasil yang dimaksudkan merupakan prinsip bagi hasil yang 
merujuk pada ketentuan syariah; 
c. Bank yang beroperasi sesuai prinsip bagi hasil wajib memiliki oeran dari 
Dewan Pengawas Syariah (DPS); 
d. Bank umum atau bank perkreditan rakyat yang kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip bagi hasil diperkenankan melakukan kegiatan 
usahanya sesuai prinsip bagi hasil. Sebaliknya, bank umum atau bank 
perkreditan rakyat yang melakukan usaha usaha tidak dengan prinsip bagi 
hasil (Konvensional), tidak diperkenankan melakukan kegiatan usaha 




Dasar Hukum Bank Syariah 
Terdapat dalam Qur’an Surah Ar-Rum : 39 
ِ ۖ َوَما آتَْيتُْم ِمْن َزَكاةٍّ  َوَما آتَْيتُْم ِمْن ِربًا ِليَْربَُو فِي أَْمَواِل النَّاِس فَََل يَْربُو ِعْندَ َّللاَّ
ئَِك هُُم اْلُمْضِعفُونَ  ِ فَأُولََٰ  تُِريدُوَن َوْجهَ َّللاَّ
        Terjemahnya :  
 “Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah 
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan 
apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 
mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-
orang yang melipat gandakan (pahalanya)”. (QS, Ar - Rum : 39) 
 
C. Islamicity Performance Index (IPI) 
Dalam menjalankan bisnisnya, lembaga keuangan syariah khususnya 
perbankan berbeda dengan perbankan konvensional. Untuk mengukur kinerja 
suatu bank, lembaga keuangan syariah sudah seharusnya menggunakan 
metode pengukuran yang berdasarkan dengan prinsip – prinsip syariah 
(Dinaroe, et al. 2019).  
Pengukuran kinerja lembaga keuangan syariah dapat dilakukan melalui 
indeks yang dikembangkan oleh Hameed et al (2004) yaitu Islamicity 
Performance Index (IPI). Indeks ini dapat digunakan oleh lembaga keuangan 
syariah terutama bank syariah untuk mengukur sejauh mana tingkat 






1. Profit Sharing Ratio (PSR) 
.Sistem bagi hasil merupakan suatu karakteristik dan landasan operasional 
yang jadi pembeda dari pengaplikasian prinsip sistem perbankan syariah 
dengan perbankan konvensional yang ada. Tindakan pengharaman hukum 
bunga bank dalam Islam tidak cenderung memberikan keadilan (dzalim) 
disebabkan adanya unsur diskriminasi dalam pembagian resiko maupun 
pembagian keuntungan didalam praktik perbankan syariah sehingga hal 
tersebut menyebabkan konsekuensi dihapuskannya bunga bank secara mutlak 
serta membentuk sistem bagi hasil sebagai alternative yang adil (Agung, 
2011). 
.Prinsip profit and loss sharing (prinsip bagi hasil) melalui akad 
mudharabah dan juga musyarakah yang sepenuhnya dijalankan oleh bank 
syariah, akan menmberikan beberapa manfaat diantaranya, mendukung konsep 
keadilan serta persamaan hak karena semua usaha yang layak untuk diberikan 
pembiayaan, menciptakan lebih banyak sumber daya keuangan yang tersedia 
teruntuk usaha – usaha tingkat kecil dan menengah (Khan, 2010). 
Rasio profit sharing bertujuan untuk melihat seberapa besar bank syariah 
menyalurkan pembiayaan berbasis bagi hasil, yaitu mudharab dan 
musyarakah. Komponen yang digunakan dalam menghitung risiko ini adalah 
pembiayaan mudharabah, musyarakah dan total pembiayaan yang disalurkan. 
Semakin besar rasio profit sharing menunjukkan besarnya pembiayaan yang 
disalurkan oleh bank syariah lewat skema bagi hasil. 
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(Hameed et.al. , 2004) 
2. Zakat Performance Ratio (ZPR) 
Zakat adalah sebagian harta yang wajib dikeluarkan oleh muzakki untuk 
diserahkan kepada mustahiq yang pembayarannya dilakukan berdasarkan 
nisab dan haul yang telah ditentukan. Zakat adalah salah satu karakteristik 
ekonomi Islam mengenai harta yang tidak terdapat dalam perekonomian lain. 
Sistem perekonomian di luar Islam tidak mengenal tuntutan Allah kepada 
pemilik harta agar menyisihkan sebagian harta tertentu sebagai pembersih jiwa 
dari sifat kikir, dengki, dan dendam (Wibisono, 2015 : 10). 
Zakat performance ratio adalah rasio yang mengukur seberapa banyak 
zakat dikeluarkan oleh bank bila dibandingkan dengan aktiva bersih yang 
dimiliki (Widiastuti, 2017). Aktiva bersih yang dimaksud merupakan sejumlah 
aset bank yang terbebas dari unsur liabilitas (hutang). Terbukti bahwa 
komponen dalam rasio ZPR mengikuti syarat zakat, yaitu  hartaa yang dizakati 
bukan merupakan hasil dari sebuah hutang (Nurdin, 2019).  
Oleh karena itu, kinerja perbankan syariah didasarkan pada zakat yang 
dibayarkan oleh bank untuk menggantikan indikator kinerja konvensional 
yaitu earning per share (laba per saham). Kekayaan bank harus didasarkan 
pada aset bersih dari pada laba bersih yang ditekankan oleh metode 
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konvensional. Sehingga apabila bank memiliki aset bersih yang tinggi, maka 
tinggi pula zakat yang harus dikeluarkan (Dewanata, 2016). 
Pengertian dan perintah dalam membayar zakat terdapat pada firman Allah 
SWT., dalam Qur’an Surah At-Taubah/9 : 103 
يِهْم بَِها َوَصل ِ َعلَْيِهْم ۖ ُرهُْم َوتَُزك ِ إِنَّ َصََلتََك  ُخذْ ِمْن أَْمَواِلِهْم َصدَقَةً تَُطه ِ
ُ َسِميٌع َعِليمٌ   َسَكٌن لَُهْم ۗ َوَّللاَّ
Terjemahnya : 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
 
Berdasarkan .PSAK 101, yang menjelaskan mengenai aktivitas 
pengelolaan zakat seperti sumber dana zakat tersebut berasal, saldo awal dana 
zakat yang ada, saldo akhir dana zakat, dan jumlah zakat yang disalurkan 
diterangkan dalam laporan dana zakat pada laporan keuangan bank syariah. 
Hal ini menggambarkan bahwa bank syariah bukan semata-mata hanya 
melaksanakan aktivitas bisnis pokoknya saja, melainkan tetap melaksanakan 
kegiatan-kegiatan syariah dengan menyalurkan zakat kepada pihak yang 
berhak menerima zakat. Untuk tingkat zakat yang dikeluarkan sendiri diambil 
untuk disalurkan oleh bank syariah baik sendiri maupun melalui pihak ketiga 
yaitu lembaga amil zakat. 
Penyaluran zakat juga dihitung dalam rasio Islamicity Performance Index 
guna melihat seberapa besar usaha bank syariah dalam meningkatkan 
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kesejahteraan masyarakat. Untuk itu perhitungan Zakat Perfomance Ratio 





(Hameed et.al. , 2004) 
3. .Equitable Distribution Ratio. (EDR) 
.sApabila mengacu pada teori distribusi Islam, Antonio mengemukakan 
dalam teorinya bahwasanya dalam Islam terdapat 2 sistem distribusi utama, 
yaitu distribusi secara komersial yang mengikuti mekanisme pasar serta sistem 
distribusi yang berpacu pada aspek keadilan sosial masyarakat. Sistem 
distribusi pertama, bersifat komersial, artinya berlangsung pada proses lingkup 
ekonomi. Menurut Qardhawi, ada 4 aspek keadilan distribusi, yaitu : 1) profit 
atau keuntungan untuk pihak yang menjalankan usaha atau yang melakukan 
perdagangan melalui mekanisme bagi hasil; 2) tanggung jawab pemerintah 
terkait dengan peraturan dan kebijakannya; 3) gaji yang setara bagi para 
pekerja; 4) biaya sewa tanah serta alat produksi lainnya. Adapun sistem yang 
kedua, yakni sistem yang berdimensi sosial, yakni mendistribusikan 
pendapatan kepada orang-orang yang tidak mampu terlibat dalam proses 
ekonomi, zakat, infak, sedekah (Amalia, 2009: 119). 
Firman Allah SWT., dalam QS An-Nahl / 16 : 90 
ْحَساِن َوإِيتَاِء ِذي اْلقُْربَىَٰ َويَْنَهىَٰ َعِن اْلفَْحَشاِء َواْلُمْنَكِر  َ يَأُْمُر بِاْلعَْدِل َواْْلِ إِنَّ َّللاَّ
 َواْلبَْغيِ ۚ يَِعُظُكْم لَعَلَُّكْم تَذَكَُّرون




 “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran” (QS. 
An-Nahl/16 : 90) 
  
Rasio ini pada dasarnya mencoba untuk menemukan bagaimana 
pendapatan yang diperoleh oleh bank-bank syariah didistribusikan di antara 
berbagai pihak pemangku kepentingan. Untuk hal tersebut, rasio ini dihitung 
dengan menilai jumlah yang didistribusikan kepada pemangku kepentingan 
seperti penerima qardh, pegawai bank, pemilik saham, investor maupun 
perusahaan.   
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
𝐄𝐃𝐑 =




*𝐑𝐚𝐭𝐚 − 𝐑𝐚𝐭𝐚 𝐏𝐞𝐧𝐝𝐢𝐭𝐫𝐢𝐛𝐮𝐬𝐢𝐚𝐧 𝐤𝐞𝐩𝐚𝐝𝐚 𝑺𝒕𝒂𝒌𝒆𝒉𝒐𝒍𝒅𝒆𝐫 
(Qardh & Sumbangan + Beban Tenaga Kerja + Shareholders + Laba Bersih) 
(Hameed et.al. , 2004) 
 
4. Islamic Income VS Non-Islamic Income (ISIN) 
Islam secara terang-terangan telah melarang melakukan transaksi yang 
mengadung unsur Maghrib (Maysir, Gharar, dan Riba). Akan tetapi, saat ini 
banyak kita saksikan praktik perdagangan yang bertolak belakang dengan 
syariat Islam. Bank Syariah harus menerima pendapatan dari yang halal saja. 
Dalam rasio ini juga menggambarkan keberhasilan dari prinsip perbankan 
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syariah, yakni menghindari adanya riba dari sisi pendapatan laba. Allah SWT. 
Berfirman : 
 ِ َوَرُسوِلِه ۖ َوإِْن تُْبتُْم فَلَُكْم ُرُءوُس أَْمَواِلُكْم ََل فَإِْن لَْم تَْفعَلُوا فَأْذَنُوا بَِحْربٍّ ِمَن َّللاَّ
 تَْظِلُموَن َوََل تُْظلَُمونَ 
Terjemahnya:  
“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 
ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya alan memerangimu, dan jika 
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; 
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”. (QS. Al-Baqarah: 
279)  
 
   Pada praktiknya, pendapatan non-halal menjadi kesatuan dana yang tak 
dapat dihindari. Pada proses pencatatan atas laporan keuangan (CALK) 
ditemukan sumber dana kebajikan pada bank syariah berasal dari pemasukan 
atau penerimaan dari denda nasabah pembiayaan dan jasa giro dari bank non 
syariah atau konvensional. Bank syariah yang sepenuhnya mendapatkan  
pendapatan non halal dari adanya transaksi kegiatan konvensional memberi 
bukti bahwa bank tersebut belumdapat dikatakan melakukan kegiatan real 
transksi yang sesuai prinsip dan konsep Islam. Sementara, dana non halal 
tersebut disalurkan sebagai dana kebajikan (diberikan layaknya sumbangan 
lalu disalurkan ke lembaga lain). Hal ini menimbulkan adanya pro kontra, 
dikarenakan perolehan pendapatan non - halal pada bank syariah hukumnya 
haram melainkan hal tersebut menajdikan bank syariah menganggapnya 
sebagai bentuk sumbangan (dana kebajikan). Oleh sebab itu, walau 
dipergunakan untuk suatu kebajikan, pada dasarnya pendapatan tersebut tetap 
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saja diperoleh dari dana yang sumbernya merupakan pendapatan yang tak 
halal (Khasanah, 2016).  
Indikator ini digunakan untuk membandingkan pendapatan halal dengan 
seluruh pendapatan yang menjadi sumber pemasukan bagi bank syariah. 
Adapun rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
𝐈𝐒𝐈𝐍 =
𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐡𝐚𝐥𝐚𝐥
𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐡𝐚𝐥𝐚𝐥 + 𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐧𝐨𝐧 𝐡𝐚𝐥𝐚𝐥
 
( Hameed et.al. , 2004 ) 
5. .Directors - Employee Welfare Ratio. (DEWR) 
 Pada rasio ini, erat kaitannya dengan konsep kesejahteraan. Yang 
dimaksud dari kesejahteraan merupakan tindakan balas jasa paket lengkap 
(baik materil ataupun non - materil) yang dibayarkan oleh pihak perusahaan 
berdasarkan kebijaksanaan yang diterapkan dengan tujuan untuk memperbaiki 
dan mempertahankan mental dan kondisi fisik dari pegawai sehingga 
produktifitasnya lebih ada peningkatan yang baik. Konsep kesejahteraan disini 
dipandang sebagai uang bantuan lebih lanjut kepada para pegawai. Sehingga, 
ketika tingkat kesejahteraan sudah terasa cukup, maka para pegawai niscaya 
lebih tenang untuk mengerjakan tugasnya dan diharapkan para pegawai 
kedepannya disiplin juga terarah. 
.Firman Allah SWT. Dalam Q S. An - nisa’ / 4 : 9   
 َ يَّةً ِضعَافًا َخافُوا َعلَْيِهْم فَْليَتَّقُوا َّللاَّ َوْليَْخَش الَِّذيَن لَْو تََرُكوا ِمْن َخْلِفِهْم ذُر ِ
 َوْليَقُولُوا قَْوًَل َسِديدًا
Terjemahnya :  
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar”(QS. An-nisa’/4 : 9) 
 
Remunerasi bagi direktur perbankan syariah merupakan hal yang paling 
strategis dalam mengukur standar penilaian manajemen perusahaan. Karena 
pada umumnya perusahaan membuat keputusan untuk memberikan 
kompensasi gaji seorang direktur dengan nominal yang cukup besar untuk 
dapat mencapai visi yang sudah ditetapkan oleh para pemegang saham (Badri, 
2019).  
Pada rasio ini mengukur seberapa besar nominal gaji direktur dibanding 
dengan uang yang dikeluarkan perusahaan untuk mensejahterakan para 
karyawannya. Kesejahteran yang dimaksud yakni upah atau gaji pegawai, 
kegiatan skill pelatihan dan beban lainnya yang berhubungan terhadap 
keberlangsungan hidup para pegawai. Hal ini dimaksudkan agar terwujudnya 
kompenasasi pada bank syariah untuk mengetahui seberapa jauh bentuk 
kepedulian dan keadilan bank syariah dalam memfasilitasi kesejahteraan 
pegawainya. Formula yang digunakan dalam pehitungan rasio ini adalah : 
𝐃𝐄𝐖𝐑 =
𝐑𝐚𝐭𝐚 − 𝐑𝐚𝐭𝐚 𝐆𝐚𝐣𝐢 𝐃𝐢𝐫𝐞𝐤𝐭𝐮𝐫
𝐑𝐚𝐭𝐚 − 𝐑𝐚𝐭𝐚 𝐆𝐚𝐣𝐢 𝐊𝐚𝐫𝐲𝐚𝐰𝐚𝐧
 
( Hameed et.al. , 2004 ) 
6. .Islamic Invesment vs Non - Islamic Invesment. 
.Investasi yaitu suatu bentuk pengaplikasian ekonomi secara syariah, 
Sebab setiap harta yang dimilkiki semua terkandung nilai zakat dan apabila 
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harta yang dimiliki didiamkan maka lambat laun akan termakan oleh zakatnya 
sendirinya sehingga hal ini dapat mendorong bagi setiap muslim dapat 
meginvestasikan hartanya (Yusnita, 2019).  
Dalam perspektif Islam, investasi juga dapat meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi. Artinya, agar meningkatnya suatu transaksi jual-beli, simpan-
pinjam, sewa-menyewa, gadai, maupun kegiatan ekonomi lainnya. Dengan 
kata lain, juga dapat membedayakan asset kekayaan yang dimilki agar bisa 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat dari berbagai kelompok soail lain 
(Fahmiyah, 2015).  
Dalam rasio ini yaitu untuk mengukur/membandingkan antara investasi 
halal dengan total investasi yang dilakukan bank secara keseluruhan. 
Persamaan yang digunakan yaitu : 
𝐈𝐈𝐑 =
𝐈𝐧𝐯𝐞𝐬𝐭𝐚𝐬𝐢 𝐇𝐚𝐥𝐚𝐥
𝐈𝐧𝐯𝐞𝐬𝐭𝐚𝐬𝐢 𝐇𝐚𝐥𝐚𝐥 + 𝐈𝐧𝐯𝐞𝐬𝐭𝐚𝐬𝐢 𝐍𝐨𝐧 𝐇𝐚𝐥𝐚𝐥
 
(Hameed et.al. , 2004) 
 
D. Profitabilitas 
Mengingat pentingnya peranan bank syariah di Indonesia, maka perlu 
ditingkatkan kinerja bank syariah agar perbankan dengan prinsip syariah tetap 
sehat juga efisien. Untuk meningkatkan kinerja bank syariah dapat dilakukan 
dengan menganalisa laporan keuangan yang diterbitkan, yaitu dengan 
menganalisa tingkat profitabilitas bank syariah (Bustamam, 2016).  
Menurut Kasmir dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan, 
rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
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mencari keuntungan. Adapun salah satu rasio yang terdapat pada profitabilitas 
adalah Return on Assets (ROA).  
ROA ialah kemampuan dari modal yang telah diinvestasikan pada keseluruhan 
aktiva yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan sebuah keuntungan. ROA 
dalam hal ini menggunakan laba sebagai salah satu unsur untuk menilai efektivitas 
dalam penggunaan aktiva untuk memperoleh laba. Semakin tinggi laba yang 
dihasilkan, maka semakin tinggi pula tingkat ROA. Berarti dalam hal tersebut 
perusahaan semakin efektif dalam menggunakan aktiva yang ada sehingga 
memaksimalkan laba (Winardi, 2013).  
ROA merupakan suatu hasil pengembalian asset dalam menciptakan laba 
bersih. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar total laba bersih yang 
akan dihasilkan dari setiap jumlah rupiah yang terdapat dalam total keselurahan 
asset (Hery, 2015).Return on Asset (ROA) digunakan dalam mengukur 
profitabilitas pada bank dikarenakan Bank Indonesia (BI) lebih menekankan nilai 
profitabilitas bank yangdiukur dengan aset yang dananya berasal dari dana pada 
simpanan masyarakat. Ketika semakin tinggi Return on Asset (ROA), maka 
semakin baik pula posisi bank dalam penggunaan asset yang ada (Mahmudah dan 
Harjanti, 2016: 14). Rasio ini dapat dihitung dengan formula rumus yakni : 
𝐑𝐎𝐀 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭







E. Ketekaitan Antar Variabel 
1. .Profit sharing ratio .terhadap profitabilitas . 
.Profit sharing ratio ini menunjukkan besarnya pendapatan tingkat 
bagi hasil yang diperoleh bagi  sebuah perusahaan. Hal ini dikarenakan, 
tingkat bagi hasil yang dilakukan dari kegiatan yang menggunakan akad 
mudharabah dan musyarakah tentu menyumbang  tingkat nilai bagi hasil 
yang mampu didapatkan bank syariah yang terkait dalam penghasilan laba. 
Akan tetapi, formulasi rumus dalam penghitungan rasio ini berkaitan erat 
dengan pembiayaan, maka semakin tinggi nilai pembiayaan yang diberikan 
akan berdampak pada penurunan pada tingkat nilai profitabilitas (Anita, 
2016). Pembiayaan yang tinggi pada bank yang tidak diimbangi dengan 
prosedur yang baik dari pihak internal bank serta kebijakan pemberian kredit 
yang tidak memenuhi asas serta kepatuhan akan menyebabkan meningkatnya 
pembiayaan semakin meningkat dan akan mempengaruhi penurunan pada 
profitabilitas perbankan.  
2. .Zakat .performance. ratio .terhadap. profitabilitas. 
       Zakat .performance .ratio (ZPR) mengacu pada indikiator kinerja 
pada perbankan syariah dengan komponen laba yang digantikan adalah laba 
per saham.. Pembayaran zakat. yang dilakukan bank syariah menjadi acuan 
penilaian dan pengukuran kinerja sosial. Selain itu, hal tersebut dapat 
meningkatkan citra bank itu sendiri, sehingga kinerja sosial juga ikut terlihat 
baik. Ini akan memberikan dampak yang positif dimana calon nasabah akan 
tertarik untuk menyimpan dananya juga tertarik dalam memakai jasa dari 
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bank syariah.. Zakat yang dibayarkan bagi pihak perbankan bukan hanya 
sebagai suatu kewajiban, melainkan sebuah bentuk dari tanggung jawab 
sosial. Maka dari itu, penerapan terhadap prinsip syariah akan meningkatkan 
kekayaan asset bersih pada suatu bank yang harus diimbangi dengan 
pembayaran zakat yang tinggi pula. Pembayaran zakat yang tinggi ini tidak 
akan memberi dampak negatif pada bank syariah, melainkan ini merupakan 
bentuk dari sisi spiritual yang diharapkan dapat menambah keberkahan dari 
Allah SWT (Bustaman, 2016).  
3. Equitable Distribution Ratio terhadap Profitabilitas 
Equitable Distribution Ratio (EDR) merupakan sebuah rasio yang 
pemengukur seberapa tingkat persentase pendapatan yang didistribusikan 
kepada stakeholder yang dilihat dari jumlah uang yang dikeluarkan untuk 
qardh serta donasi, beban gaji pegawai, dsb. Penilaian ini dihitung dengan 
menilai jumlah keseluruhan dana yang didistribusikan dibagi total 
pendapatan. Semakin besar distribusi yang diberikan perbankan syariah 
kepada pemangku kepentingan, maka akan berdampak pada indikasi kinerja 
keuangan yang mengalami peningkatan. Hal ini sejalan dengan konsep teori 
stakeholder, yang mengatakan bahwa setiap stakeholder memiliki hak 
untuk diperlakukan secara adil oleh pihak perusahaan. Manajer menaruh 
peran penting dalam mengelola perusahaan secara maksimal dalam 
penciptaan nilai demi keberlangsungan hidup bisnis sehingga para 
stakeholder akan memberikan loyalitas yang terbaik semampunya dan akan 
berdampak pada kenaikan kinerja keuangan (Listiani, 2016). Semakin 
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tinggi pendapatan yang ada maka kinerja keuangan juga melonjak naik. 
Secara tidak langsung, profitabilitas suatu perusahaan juga ikut berdampak 
signifikan. 
4. .Islamic .income. vs. non .islamic .income. terhadap .profitabilitas 
. Islamic .income. vs. non .islamic .income (ISIN) menggambarkan 
sebuah rasio yang mengukur besarnya tingkat pendapatan halal yang 
diterima bank syariah. Formulasi perhitungan rasio ini memasukkan unsur 
pendapatan non - halal yang terdapat pada pelaporan keuangan di bagian 
laporan sumber dana kebajikan pada akun pendapatan non-halal. Pendapatan 
halal haruslah lebih tinggi dibandingkan dengan pendapatan non-halalnya. 
Disebabkan karena latar belakang dari bank yang berbasis syariah, sudah 
sepatutunya pihak bank untuk lebih selektif dalam menerima kas 
pendapatan. Hal ini menunjukkan, pendapatan halal yang tinggi dapat 
mempengaruhi kualitas kinerja keuangan (profitabilitas). 
 
F. Kerangka Konseptual 
Dalam penelitian ini kinerja perbankan syariah diukur menggunakan 
indeks yang dikembangkan oleh Hammed et.al (2004) yaitu dengan 
pendekatan Islamicity Performance Index sebagai variabel. Islamicity Index 
tersebut terdiri dari enam rasio yaitu Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat 
Performance Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR), Directors 
Employee Welfare Ratio (DER) , Islamic Income Vs Non-Islamic Income 
(ISIN) dan Islamic Investment Vs Non Islamic Investment. Sedangkan indeks 
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Rasio Islamic Investment Vs Non Islamic Investment dan Directors Employee 
Welfare Ratio (DER) ini tidak digunakan. 
Dalam melakukan sebuah penelitian, diperlukan beberapa model 
pemikiran yang  akan dikembangkan agar penelitian tersebut dapat tersusun 
secara sistematis dan mudah dipahami. Berdasarkan landasan teori dan hasil 
penelitian sebelumnya serta permasalahan yang telah dikemukakan, maka 









































  = .Pengaruh .secara .parsial variabel. X terhadap Y 































A. .Jenis .dan Pendekatan .Penelitian  
1. .Jenis .Penelitian 
  Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 
.Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan data yang berupa angka, atau data berupa kata – kata atau 
kalimat yang dikonversi menjadi data yang berbentuk angka. Data yang 
berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan 
suatu informasi ilmiah di balik angka – angka tersebut (Martono, 2010 : 20). 
Dalam penelitian ini. menggunakan metode. kuantitafif yang .berfokus 
pada. pengaruh .Profit Sharing Ratio (PSR), .Zakat .Performance .Ratio 
(ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR) dan Islamic Income Vs Non - 
Islamic Income (ISIN) terhadap profitabilitas (ROA) bank syariah di 
Indonesia. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian yang bersifat asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan yang 
pendekatan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Dalam hal ini, pendekatan asosiatif menjelaskan mengenai 
hubungan memengaruhi dan dipengaruhi antar variabel yang akan diteliti. 
Untuk itu penelitian ini ingin mengetahui apakah Profit Sharing Ratio (PSR), 
Zakat Performance Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR) dan 
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Islamic Income Vs Non-Islamic Income (ISIN) berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA) bank syariah di Indonesia. 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal minat 
yang ingin peneliti investigasi (Widodo, 2019:69). Populasi dalam penelitian 
ini ialah Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Bank Indonesia pada 
periode 2014-2018, yaitu sebanyak 14 unit Bank Umum Syariah. 
Tabel 3.1 
Populasi Penelitian 








1 Bank Aceh Syariah 26 89 27 142 
2 Bank BPD NTB Syariah 13 25 4 42 
3 Bank Muamalat Indonesia 82 152 57 291 
4 Bank Victoria Syariah 9 4 - 13 
5 Bank BRI Syariah 53 216 12 281 
6 Bank Jabar Banten Syariah 9 55 2 66 
7 Bank BNI Syariah 68 210 14 292 
8 Bank Syariah Mandiri 129 427 54 610 
9 Bank Mega Syariah 27 34 5 66 
10 Bank Panin Dubai Syariah 13 4 - 17 
11 Bank Syariah Bukopin 12 7 4 23 
12 Bank BCA Syariah 14 12 18 44 
13 Bank BTPN Syariah 24 12 - 36 
14 Bank Maybank Syariah 1 - - 1 




Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2012:62). Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan secara purposive sampling. Penarikan sampel secara purposive 
sampling merupakan cara penentuan sampel yang didasarkan pada 
karakteristik atau ciri-ciri tertentu berdasarkan ciri atau sifat populasinya 
(Widodo, 2019:70). Adapun sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan 
ketentuan sebagai berikut : 
1. Bank Umum Syariah yang beroperasi secara nasional dan terdaftar di 
Bank Indonesia selama periode pengamatan 2014-2018.  
2. Bank Umum Syariah yang mempublish laporan keuangan tahunan (annual 
report) secara berturut-turut selama periode tahun 2014-2018 pada website 
resminya.  
3. Terdapat data yang dibutuhkan oleh peneliti untuk kebutuhan penelitian. 
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel di atas, dari keseluruhan 
populasi BUS di Indonesia, terdapat 6 BUS yang dipilih oleh peneliti dengan 
telah memenuhi ketiga kriteria yang telah ditetapkan. Sampel penelitian 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Sampel Penelitian 
No Nama Bank Website 
1 
2 
Bank BNI Syariah 





Bank Mega Syariah  







Bank Muamalat Indonesia 




C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara – cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian (Widodo, 2019:72). Untuk mendapatkan 
data/sampel yang representatif dalam penelitian ini, maka metode 
pengumpulan data yang digunakan antara lain: 
1. Studi pustaka (Library Research), yaitu kegiatan mempelajari, mendalami, 
dan mengutip teori-teori atau konsep-konsep dari sejumlah literatur baik 
buku, jurnal, majalah, Koran, atau karya tulis lainnya yang relevan dengan 
topik, fokus atau variabel penelitian. 
2. Dokumentasi, yaitu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan melalui 
penelusuran dokumen. Teknik ini dilakukan dengan memanfaatkan 
dokumen-dokumen tertulis, gambar, foto, atau benda-benda lainnya yang 
berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti. Studi dokumentasi dilakukan 
dengan mengumpulkan seluruh data sekunder dari website masing-masing 
bank umum syariah baik dari website, literatur, dan jurnal. Dalam 
penelitian ini, dokumentasi yang digunakan oleh peneliti adalah laporan 
keuangan bank syariah terkait yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 






D. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh sumber – sumber di luar 
organisasi, diantaranya berupa publikasi pemerintah (misalnya laporan dari 
BPS, Departemen Perindustrian dan Perdagangan, Departemen Keuangan, 
Bank Indonesia dan sebagainya), buku dan majalah (Termasuk jurnal, bulletin, 
dan bentuk – bentuk lainnya), CD-ROM, Internet dan data komersial (data 
yang dijual oleh agen atau lembaga penelitian swasta) (Muhamad, 2008 : 108).  
Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang bersumber dari 
laporan keuangan yang di publikasikan melalui website masing – masing 
bank. 
 
E. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020.Penelitian ini mengambil data 
dari laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2014-
2018 yang telah diaudit dan dipublikasikan. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan metode analisis 
kuantitatif yang merupakan metode/teknik analisis data yang berupa 
angka-angka dengan melakukan perhitungan terhadap rasio-rasio yang 
digunakan dalam Islamicity Performance Index dengan mengunakan uji 
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statistik (SPSS). Berdasarkan jenis penelitian yang yang dilakukan, maka 
dalam penelitian ini menggambarkan bagaiamana kinerja perbankan 
syariah di Indonesia selama periode 2014-2018 berdasarkan rasio 
islamicity performance index terhadap pengaruhnya pada profitabilitas 
(ROA) diperlukan pengujian secara statistik terhadap variabel penelitian.  
2. Analisis Data 
Metode analisis data adalah cara-cara yang dilakukan untuk 
menganalisis data penelitian (Widodo, 2019:75).  Dalam menganalisis 
data, peneliti menggunakan metode sebagai berikut : 
a. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Metode deskriptif kualitatif yaitu teknik analisis data dengan cara 
memberikan penjelasan dengan uraian kata-kata ataupun kalimat untuk 
lebih menerangkan data kuantitatif yang diperoleh guna menghasilkan 
sebuah kesimpulan mengenai penelitian yang dilakukan. 
Adapun tahapan-tahapan analisa data dalam penelitian ini meliputi: 
1. Menghitung kinerja bank syariah di Indonesia dengan menggunakan 
rasio pendekatan islamicity performance index dengan penilaian secara 
subjektif, yaitu sebagai berikut. 
1) Profit Sharing Ratio 
2) Zakat Performance Ratio 
3) Equitable Distribution Ratio 
4) Islamic Income VS Non-Islamic Income 
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2. Membandingkan dan mencari tahu mengenai kinerja perbankan yang 
berhubungan langsung terhadap profitabilitas bank melalui rasio 
Islamicity Performance Index serta memberikan penilaian subjektif 
kinerja perbankan melalui laporan keuangan bank umum syariah 
Indonesia tahun 2014-2018. 
3. Memberikan kesimpulan dari hasil olah data tersebut.  
b. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah suatu teknik analisis uji data yang bertujuan 
untuk menguji dan mengetahui apakah variabel dalam penelitian, baik 
indpenden maupun dependen berditribusi normal, mendekati normal atau 
tidak. Data terditribusi normal apabila nilai asymptotic significance > 0,05 
atau 5% . Artinya jika data tersebut memiliki tingkat signifikansi lebih 
besar dari > 0,05 atau 5% maka dapat disimpulkan data tersebut 
terdistribusi normal (Umar, 2008). 
2) Uji Multikoleniaritas 
Uji multikoleniaritas adalah suatu teknik uji analisis data yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi yang digunakan 
dalam penelitian terdapat hubungan atau korelasi antar variabel 
independen dalam penelitian. Uji model ini dikatakan baik apabila tidak 
terdapat hubungan antar variabel independennya (Umar, 2008). Nilai yang 
direkomendasikan untuk menunjukkan tidak adanya problem 
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multikoleniaritas adalah nilai Tolerance harus . 0,10 dan nilai VIF < 10 
(Termaligi, 2013). 
3) Uji Heteroskedasitas 
Pada uji data ini, dilakukan dengan tujuan dengan menguji apakah 
adanya suatu penyimpangan atau tidak. Dalam arti lain, uji ini dilakukan 
apabila ingin melihat adanya ketidaksamaan variance dan residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain dalam sebuah model regresi. 
Heteroskedasitas dalam penelitian ini dapat dilihat dengan metode uji 
glejser. Untuk menggunakan uji glejser, dilakukan dengan cara 
mengregresi nilai absolute residual dari model yang diestimasi terhadap  
variabel-variabel penjelas. Heteroskedasitas dapat dilihat dengan 
mendeteksi ada tidaknya problem dengan melihat nilai profitabilitas setiap 
variabel independen. Apabila tongkat signifikansi > 0,05 berarti tidak 
terjadi problem heteroskedasitas, sedangkan sebaliknya, jika tingkat 
signifikansi < 0,05 berarti dapat disimpulkan terjadi heteroskedasitas pada 
model.  
 
4) Uji Autokorelasi 
Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada data observasi satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya dalam model regresi linear. Pengujian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode uji run test. Uji ini dapat pula digunakan 
untuk menguji apakah residual terdapat korelasi yang tinggi. Selain itu, 
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dapat digunakan pula dalam melihat apakah data residual terjadi secara 
random ataupun tidak sistematis. Run test dilakukan dengan membuat 
asumsi hipotesis dasar sebagai berikut : 
Ho = residual (res_1) random/acak 
Ha = residual (res_1) tidak random 
Dengan dasar hipotesis diatas, maka kriteria run test adalah sebagai berikut : 
1. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) kurang dari 5% atau 0,05, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. Sehingga, data residual terjadi secara tidak random 
(sistematis). 
2. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih dari 5% atau 0,05, maka Ho diterima 
dan Ha ditolak. Sehingga, data residual terjadi secara random (acak). 
 
c. Uji Koefisien Determinasi (Adj R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa baik regresi 
sesuai dengan data aktualnya (goodness of fit). Koefisien determinasi ini 
mengukur persentase total variasi variabel dependen (Y) yang dijelaskan oleh 
variabel independen didalam regresi garis regresi. Nilai koefisien determinasi 
(Adj R2) selalu berada pada nilai 0 dan 1. Semakin besar nilai tersebut maka 
semakin baik kualitas model karena, semakin dapat menjelaskan hubungan 






d. Uji Hipotesis 
1) Analisis Linear Berganda 
Pada penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel terikat 
(variabel dependen). Model analisis data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3+ b4X4 + ɛ 
Keterangan : 
Y   =  Profitabilitas (ROA) 
X1   =  Profit Sharing Ratio 
X2  = Zakat Performance Ratio 
X3  = Equitable Distribution Ratio 
X4  =  Islamic Income vs Non Islamic Income 
ɛ   =  Standard Error 
a   =  Konstanta 
b1 b2 b3 b4 b5 =  Koefisien Regresi 
 
2) Uji Simultan (Uji F) 
Uji ini digunakan untuk mengevaluasi pengaruh semua variabel 
independen terhadap variabel dependen.Hasil uji F bisa dilihat dengan 
menggunakan nilai probabilitas. Nilai probabilitas (significance) lebih 
kecil dari α = 5%, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen (Widarjono, 2010:24). Ketentuan yang digunakan 
dalam uji F ini adalah sebagai berikut : 
1. Jika F hitung lebih besar dari F tabel atau profitabilitas lebih kecil dari 
tingkat signifikasi (sig < 0,05) maka model penelitian dapat digunakan 
atau model tersebut sudah tepat. 
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2. Jika F hitung lebih kecil dari F tabel atau profitabilitas lebih besar dari 
tingkat signifikasi (sig < 0,05) maka model penelitian tidak dapat 
digunakan atau model tersebut tidak tepat. 
 
3) Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk membuktikan apakah variabel independen 
secara individu mempengaruhi variabel dependen.Ada 2 hipotesis yang 
diajukan oleh setiap peneliti, yaitu hipotesis nol (H0) dan hipotesis 
alternatif (Ha). Hipotesis nol merupakan angka numeric dari nilai 
parameter populasi, dianggap benar sampai kemudian bisa dibuktikan 
salah berdasarkan data sampel yang ada. Sedangkan, hipotesis alternatif 
merupakan lawan kata dari hipotesis nol yang keadannya hipotesis ini 
harus terbukti benar ketika hipotesis nol salah (Widarjono, 2010:25).Uji 
ini dilakukan dengan syarat : 
a. Bila t hitung < t tabel, artinya bahwa secara bersama-sama variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Bila t hitung > t tabel, artinya bahwa secara bersama-sama variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini yakni .bank .umum .syariah yang terdaftar 
pada .Bank .Indonesia dalam. periode penelitian yakni .tahun 2014 .hingga 
2018. Adapun teknik .pemilihan .sampel dalam. penelitian. ini menggunakan 
teknik .purposive.sampling dengan penentuan beberapa kriteria yang  perlu 
dipenuhi untuk menjadi sampel penelitian. Adapun tahap pemilihan sampel 
berdasarkan beberapa .kriteria .yang telah .ditentukan (.Pada BAB III.) adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
 Prosedur Pemilihan Sampel 
No. Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah 
1. Bank Umum Syariah yang beroperasi secara nasional dan 
terdaftar di Bank Indonesia selama periode pengamatan 
yaitu tahun 2014-2018. 
14 
2.  Bank Umum Syariah yang mempublish laporan keuangan 
tahunan (annual report) secara berturut-turut selama periode 
yang ditentukan oleh peneliti yaitu tahun 2014-2018 pada 
website resmi masing-masing bank. 
6 
 .Sampel. yang .digunakan 6 
 .Total. sampel. yang .digunakan. periode 2014-2018 
.yaitu 5.X.6. = 30. 
30 
               Sumber : Data diolah Tahun 2020 
.Berdasarkan kriteria yang telah dicantumkan dan yang ditetapkan , 
maka bank umum syariah yang memenuhi untuk jadi sampel dalam 
penelitian ini yakni : Bank Negara Indonesia Syariah .(BNIS) , Bank 
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Syariah Mandiri. (BSM), Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Rakyat 
Indonesia Syariah. (BRIS), Bank Panin Dubai Syariah. (PNBS) , dan Bank 
Mega Syariah. (BMS). 
 
1. Bank BNI Syariah  
Bank Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah) bermula dari 
didirikannya Unit Usaha Syariah (UUS) dari PT. Bank Negara Indonesia 
pada tanggal 29 April 2000 sesuai dengan UU No.10 Tahun 1998. UUS 
BNI pada awalnya hanya beroperasi di 5 (lima) kantor .cabang .utama 
yang berada di daerah Yogyakarta., Malang., Pekalongan., Jepara., dan 
Banjarmasin.. .Seiring perkembangan usaha berbasis syariah di Indonesia, 
operasi UUS terus bertambah hingga di 28 kantor cabang utama dan 31 
kantor cabang pembantu. Pada tanggal 19 Juni 2010, rencana UUS BNI 
untuk melakukan spin off akhirnya terealisasi dengan beroperasinya BNI 
Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS) berdasrakan Surat Keputusan 
Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI/2010.  
Hingga saat ini jumlah cabang dari BNI Syariah telah mencapai 65 
kantor cabang di seluruh Indonesia, 161 kantor cabang pembantu, 17 
kantor kas, 22 mobil layanan gerak, 20 payment point, serta layanan office 
channeling dengan layanan konvensional BNI. Terlepas dari hal tersebut, 
Bank BNI Syariah terus mengoptimalkan pelayananannya dengan melihat 
visi dan misi bank tersebut. Visi dari Bank BNI Syariah yaitu menjadi 
bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan kinerja. 
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Adapun misi dari Bank BNI Syariah yaitu 1. Memberikan kontribusi 
positif kepada masyarakat dan peduli pada kelestarian lingkungan, 2. 
Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 
syariah, 3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor, 4. 
Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggan untuk berkarya 
dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah, 5. Menjadi 
acuan tata kelola perusahaan yang amanah.  
 
2. Bank Syariah Mandiri  
Sebagai respon atas diberlakukannya UU No.10 Tahun 1998 yang 
memberikan peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah, PT. 
Bank Mandiri (Persero) membentuk Tim Pengembangan Perbankan 
Syariah yang bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah 
di kelompok perusahaan Bank Mandiri. Pada tanggal 8 September 1999 
dengan Akta Notaris No. 23, kegiatan usaha bank mandiri berubah dari 
bank konvensional menjadi bank syariah dengan nama PT. Bank Syariah 
Mandiri. Perubahan ini dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia dengan 
SK Gubernur BI No.1/24/KEP.BI/1999 Pada tanggal 25 Oktober 1999 
dengan secara resmi beroperasi pada tanggan 1 November 1999 atau 25 
Rajab 1420 H.  
Visi bank syariah mandiri ialah bank syariah terdepan dan modern. 
Sedangkan Misi bank syariah Mandiri ialah (1) Mewujudkan perumbuhan 
dan keuntungan di atas rata-rata industri yang berkesinambungan, (2) 
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Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 
melampui harapan nasabah, (3) Mengutamakan penghimpun dana murah 
dan penyaluran pembiayaan pada segmen ritel, (4) Mengembangkan bisnis 
atas dasar nilai-nilai syariah universal, (5) Mengembangkan manajemen 
talenta dan lingkungan kerja yang sehat, (6) Meningkatkan kepedulian 
terhadap masyarakat dan lingkungan. 
  
3. Bank Muamalat Indonesia 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (“Bank Muamalat Indonesia”) 
memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia 
pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian Bank 
Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang 
kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Dan 
resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H.   
Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin 
sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak 
listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Seiring kapasitas Bank yang 
semakin diakui, Bank semakin melebarkan sayap dengan terus menambah 
jaringan kantor cabangnya di seluruh Indonesia. Pada tahun 2009, Bank 
mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, 
Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta satu-satunya yang 
mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia.  
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Bank Muamalat Indonesia melakukan rebranding pada logo Bank 
untuk semakin meningkatkan awareness terhadap image sebagai Bank 
syariah Islami, Modern dan Profesional. Bank pun terus mewujudkan 
berbagai pencapaian serta prestasi yang diakui baik secara nasional 
maupun internasional. Hingga saat ini, Bank beroperasi bersama beberapa 
entitas anaknya dalam memberikan layanan terbaik yaitu Al-Ijarah 
Indonesia Finance (ALIF) yang memberikan layanan pembiayaan syariah, 
(DPLK Muamalat) yang memberikan layanan dana pensiun melalui Dana 
Pensiun Lembaga Keuangan, dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan 
layanan untuk menyalurkan dana Zakat, Infakdan Sedekah (ZIS). 
Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa untuk 
menjadi entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka 
panjang. Dengan strategi bisnis yang terarah Bank Muamalat Indonesia 
akan terus melaju mewujudkan visi menjadi “The Best Islamic Bank and 
Top 10 Bank in Indonesia with Strong Regional Presence”. 
 
4. Bank BRI Syariah 
BRI Syariah melihat potensi besar pada segmen perbankan syariah. 
Dengan niat untuk menghadirkan bisnis keuangan yang berlandaskan pada 
prinsip-prinsip luhur perbankan syariah dengan berkomitmen untuk 
produk serta layanan terbaik yang menenteramkan, sehingga BRI Syariah 
terus tumbuh secara positif. Terbentuknya BRIS diawali dengan 
pengakuasisi Bank Jasa Artha oleh PT. BRI (Persero) Tbk. Bank Rakyat 
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Indonesia Syariah (BRIS) resmi beroperasi di Indonesia pada tanggal 17 
November 2008 melalui surat Keputusan Gubernur BI 
No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008. 
 BRI Syariah senantiasa memastikan terpenuhnya primsip-prinsip 
syariah serta undang-undang yang berlaku di Indonesia. Serta juga 
memperhatikan visi dan misi bank. Visi dari bank BRI Syariah ialah 
menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial 
sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan 
lebih bermakna. Selain visi yang diterapkan, Misi dari bank BRI Syariah 
juga perlu diperhatikan, antara lain (1) Memahami keragaman individu 
dan mengakodomasi beragam kebutuhan finansial nasabah, (2) 
Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah, (3) menyediakan akses ternyaman melaui 
berbagai sarana kapan pun dan dimana pun, (4) Memungkinkan setiap 
individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan menghadirkan 
ketentraman pikiran. 
 
5. Bank Panin Dubai Syariah 
Bank Panin Dubai Syariah dididrikan di daerah Malang pada tanggal 
08 Januari 1972 yang dulunya dengan nama PT Bank Pasar Besaudara 
Djaja. Terhitung sejak tanggal 08 januari 1972 bank panin dubai syariah 
beberapa kali melakukan perubahan nama, antara lain : 
1. PT Bank Pasar Bersaudara Djaja / 08 Januari 1972 
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2. PT Bank Bersaudara Jaya / 08 Januari 1990 
3. PT Bank Harfa / 27 Maret 1997 
4. PT Bank Panin Syariah / 03 Agustus 2009 
5. Bank Panin Dubai Syariah Tbk / 11 Mei 2016  
        Bank Panin Dubai Syariah telah memperoleh layak izin operasi 
syariah dari Bank Indonesia pada tanggal 6 Oktober 2009 yang kemudian 
juga resmi beroperasi sebagai bank syariah pada tanggal 02 Desember 
2009. Selain itu, bank panin dubai syariah Tbk juga telah mendapat 
persetujuan menjadi sebuah bank devisa dari Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) di tanggal 08 Desember 2015. 
Induk usaha dari Bank Panin Dubai Syariah adalah dari Bank 
Panin Indonesia dengan ruang lingkup kegiatannya adalah menjalankan 
kegiatan umum dan jasa dari perbankan dengan prinsip syariah / Bank 
Umum Syariah. Visi dan Misi dari Bank Panin Dubai Syariah adalah 
sebagai berikut.    
Visi : Menjadi bank syariah progresif di Indonesia yang menawarkan 
produk dan layanan keuangan komhrensif dan inovatif.  
Misi : (1) Mewujudkan perseroan sebagai bank syariah yang lebih sehat 
dengan tata kelola yang baik serta pertumbuhan berkelanjutan, (2) 
Mewujudkan perseroan sebagai bank pilihan dalam pengembangan 
usaha melalui produk-produk dan layanan unggulan yang dapat 
berkompetisi dengan produk-produk bank syariah maupun 
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konvensional lain, (3) Mewujudkan perseroan sebagai bank pilihan 
bagi para profesional, yang memberikan kesempatan 
pengembangan karier dalam industri perbankan syariah melalui 
semangat kebersamaan dan kesinambungan lingkungan sosial, (4) 
mewujudkan perseroan sebagai bank syariah yang dapat 
memberikan nilai tambah bagi Pemegang saham melalui kinerja 
Profitabilitas yang baik di tandai dengan ROA dan ROE  terukur, 
(5) Mewujudkan perseroan sebagai perseroan yang unggul dalam 
pelayanan syariah berbasis teknologi informasi yang memberikan 
pelayanan yang baik dan berkualitas bagi para nasabah. 
 
6. Bank Mega Syariah  
Bank Mega Syariah awal mulanya berasal dari PT Bank Umum Tugu. 
Bank ini didirikan pada tanggal 14 Juli 1990 sesuai Keputusan Menteri 
Keuangan RI No.1046 / KMK / 013 / 1990. Sebelumnya, para pemilik 
saham sudah memiliki tujuan untuk mengkonversi bank umum 
konvensional itu menjadi bank umum syariah. Sejak itu hal tersebut 
terlaksana dimana Bank Tugu kemudian telah mendapatkan izin 
operasional menjadi bank syariah dari Bank Indonesia melalui surat 
keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia No. 6 / 10 / KEP. DpG / 2004 
Sejak 2 November 2010 sampai dengan sekarang, melalui Keputusan 
Gubernur Bank Indonesia No.12 / 75 / KEP.GBI / DpG / 2010, PT. Bank 
Syariah Mega Indonesia berganti nama menjadi PT Bank Mega Syariah. 
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Dengan Visi "Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa", sebagai 
pemegang saham mayoritas CT Corpora mempunyai tanggung jawab serta 
komitmen penuh demi menjadikan Bank Mega Syariah sebagai bank yang 
terbaik di industri perbankan syariah nasional. Komitmen tersebut 
kemudian dibuktikan dengan terus memperkuat dan menambah modal 
bank sehingga, Bank Mega Syariah akan mampu memberikan pelayanan 
terbaik dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dan kompetitif 
di industri perbankan nasional. Di sisi lain, pemegang saham bersama 
seluruh jajaran manajemen Bank Mega Syariah senantiasa bekerja keras, 
memegang teguh prinsip kehati-hatian, serta menjunjung tinggi asas 
keterbukaan dan profesionalisme dalam melakukan kegiatan usahanya. 
Beragam produk juga terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat serta didukung infrastrukur layanan perbankan yang semakin 
lengkap dan luas, termasuk dukungan sejumlah kantor cabang di seluruh 
Indonesia. 
 
Bank Mega Syariah tercatat pada tanggal 16 Oktober 2008, telah 
berubah status sebagia unit bank devisa. Sejak saat itu, transaksi bank 
cakupannya menjadi luas yakni dengan dapat melakukan ekspansi aktiitas 
bank dengan transaksi devisa serta mencakup perdagangan internasional.. 
untuk itu, manfaat yang dirasakan dengan adanya perubahan status bank 
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mega syariah sebagai bank devisa bukan hanya memperluas jaringan 
bisnis yang ada dan tidak terpatok pada pasar domestic  
Dulunya 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah menjadi bank 
devisa. Dengan status tersebut, bank ini dapat melakukan transaksi devisa 
dan terlibat dalam perdagangan internasional. Artinya, status itu juga telah 
memperluas jangkauan bisnis bank ini, sehingga tidak hanya menjangkau 
ranah domestik, tetapi juga ranah internasional. Strategi peluasan pasar 
dan status bank devisa itu akhirnya semakin memantapkan posisi Bank 
Mega Syariah sebagai salah satu bank umum syariah terbaik di Indonesia. 
Selain itu, pada 8 April 2009, Bank Mega Syariah memperoleh izin dari 
Departemen Agama Republik Indonesia (Depag RI) sebagai bank 
penerima setoran biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPS BPIH). Izin itu 
tentu menjadi landasan baru bagi Bank Mega Syariah untuk semakin 
melengkapi kebutuhan perbankan syariah umat Indonesia. 
 
B. Deskripsi Hasil Analisis Data 
Islamicity performance index merupakan sebuah cara dalam mengukur 
kinerja organisasi maupun sebuah perusahaaan guna melihat pengukuran 
kinerja yang spesifik pada sebuah lembaga, terkhusus lembaga keuangan 
Islam, dengan mempertahankan prinsip - prinsip Islami yang kedepannya 
dapat mempengaruhi tingkat kesehatan keuangan pada bank syariah.. Dengan 
mengukur analisa kinerja perbankan dengan cara tersebut, maka pengukuran 
kinerja dilakukan berdasarkan informasi yang diperoleh dari laporan tahunan / 
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annual report masing-masing bank. Untuk itu perlu adanya penilain dari sisi 
pandangan Islam serta sesuai dengan prinsip Islam yang berlaku.  
Setelah melakukan perhitungan terhadap masing-masing variabel 
dependen yang terdiri atas profit sharing ratio (PSR), zakat performance ratio 
(ZPR), equitable distribution ratio (EDR), dan islamic income VS non-islamic 
ratio maka hasil yang di dapat adalah sebagai berikut : 
 
1. Analisia kinerja perbankan syariah berdasarkan variabel Profit 
Sharing Ratio 
Profit sharing ratio merupakan salah satu tujuam utama dari perbankan 
syariah di Indonesia. Dengan melihat bahwa rasio proft sharing / bagi hasil ini 
menjadi tolak ukur bank syariah dalam perbedaannya dari sistem 
konvensional. Oleh karena itu, cukup penting nasabah maupun masyarakat 
untuk melihat serta mengetahui sejauh mana sebuah bank syariah dalam 
mencapai eksistensi mereka atas bagi hasil bank syariah melalui rasio ini 
apakah telah berhasil maupun tidak sama sekali. Profit sahring ratio pun 
dihitung dengan menjumlahkan nilai masing-masing pembiayaan dari akad 
mudharabah dan musyarakah yang kemudian dibandingkan dengan 












Profit Sharing Ratio (PSR) Rata-
Rata 2014 2015 2016 2017 2018 
1 BNIS 0.17% 0.20% 0.21% 0.24% 0.31%   0.22% 
2 BMI 0.51% 0.55% 0.55% 0.50% 0.51%   0.52% 
3 PNBS 0.81% 0.89% 0.81% 0.82% 0.80%   0.82% 
4 BMS 0.07% 0.01% 0.07% 0.12% 0.02%   0.05% 
5 BRIS 0.33% 0.38% 0.38% 0.37% 0.40%   0.37% 
6 BSM 0.22% 0.28% 0.31% 0.36% 0.38%   0.31% 
Sumber : Data sekunder diolah dari laporan keuangan bank syariah 
 
2. Analisis kinerja perbankan syariah berdasarkan variabel Zakat 
Performance Ratio 
     Dalam perbankan syariah, zakat disini menggantikan indikator dalam 
kinerja perbankan konvensional, yaitu laba per-saham (earning per-share). 
Adapun pengertian zakat dalam ketentuan syara’ ialah hak yang wajib 
dikeluarkan dari sebagian harta yang dimiliki. Apabila dikaitkan pula dengan 
rasio Zakat Performance Ratio, maka kinerja zakat ini dapat diukur dari 
seberapa besar sebuah bank syariah dapat menyalurkan zakatnya dari total net 
assets (kekayaan bersih) yang dimilki serta terbebas dari liabilitas (hutang). 
Pada umumnya, apabila kekayaan yang dimiliki cukup besar maka normalnya 












Zakat Performace Ratio (ZPR) Rata-
Rata 2014 2015 2016 2017 2018 
1 BNIS 0.55% 0.57% 0.63% 0.48%  0.65%  0.57% 
2 BMI 0.58% 0.35% 0.35% 0.27%  0.22% 
 0.35% 
3 PNBS 0.22% 0.16% 0.06% 0.02%  0.09%  0.11% 
4 BMS 0.54% 0.12% 0.20% 0.28%  0.33%  0.29% 
5 BRIS 0.41% 0.18% 0.27% 0.34%  0.03%  0.24% 
6 BSM 1.10% 0.55% 0.35%    0.33%  0.38%  0.54% 
Sumber : Data sekunder diolah dari laporan keuangan bank syariah 
 
3. Analisis kinerja perbankan syariah berdasarkan variabel Equitable 
Distribution Ratio 
   Rasio ini erat kaitannya dengan performa perusahaan dalam 
mendistribusikan pendapatan yang diperoleh bank syariah kepada lingkup 
stakeholdersnya. Seberapa besar persentase pendapatan yang dimilki perlu 
didistribusikan dengan menilai jumlah uang yang dihabiskan untuk pemangku 
kepentingan perusahaan seperti biaya karyawan, qardh dan sumbangan, dan 
lain sebagainya. Untuk itu biaya-biaya tersebut dihitung masing-masing 
dengan menilai jumlah tingkat pendistribusian baik yang hubungannya dengan 
karyawan, perusahaan, investor serta sosial masyarakat yang kemudian dibagi 












Equitable Distributio Ratio (EDR) Rata-
Rata 2014 2015 2016 2017 2018 
1 BNIS 0.17% 0.14% 0.16% 0.25% 
0.23% 0.19% 
2 BMI 0.01% 0.02% 0.09% 0.08% 0.10% 
0.06% 
3 PNBS 0.04% 0.05% 0.07% 0.10%  0.05%  0.06% 
4 BMS 0.03% 0.01% 0.03% 0.03%  0.02%  0.02% 
5 BRIS 0.13% 0.09% 0.07% 0.09% 0.06%   0.08% 
6 BSM 0.32% 0.13% 0.13%  0.14% 0.19%   0.18% 
Sumber : Data sekunder diolah dari laporan keuangan bank syariah 
 
4. Analisis kinerja perbankan syariah berdasarkan variabel  Islamic Income 
Ratio VS Non - Islamic Income Ratio 
        Islamic Income Ratio vs non-Islamic Income Ratio mengukur nilai 
pendapatan yang diperoleh secara keseluruhan baik halal maupun non-halal. 
Dimana nilai yang dibandingkan oleh rasio ini akan menghasilkan ukuran dari 
aspek halal dan menilai tingkat pelaksanaan prinsip-prinsip dasar bank syariah 
yang sukses serta bebas dari unsur riba. Pendapatan non-halal yang timbul 
dikarenakan perbankan syariah. Menurut PSAK No.59 tentang Akuntansi 
Perbankan Syariah, sumber pendapatan bank syariah terdiri atas pendapatan 
operasional utama dan pendapatan operasional lainnya. Pendapatan 
operasional utama terbagi atas pendapatan bagi hasil (mudharabah dan 
musyarakah), pendapatan jual beli (pendapatan margin murabahah, 
pendapatan bersih salam paralel, dan pendapatan bersih istishna paralel), 





Perhitungan Nilai ISIN Bank Syariah Tahun 2014-2018 (dalam %) 
No Nama Bank 




    2014 2015 2016 2017 2018   
1 BNIS 0.99% 0.99% 0.99% 0.99% 0.99% 0.99% 
2 BMI 0.99% 0.99% 0.99% 0.99% 0.99% 0.99% 
3 PNBS 0.93% 0.99% 0.99% 0.99% 0.99% 0.97% 
4 BMS 0.87% 0.99% 0.99% 0.99% 0.99% 0.96% 
5 BRIS 0.99% 0.99% 0.99% 0.99% 0.99% 0.99% 
6 BSM 0.99% 0.99% 0.99% 0.99% 0.99% 0.99% 
Sumber : Data sekunder diolah dari laporan keuangan bank syariah 
 
5. Analisis kinerja perbankan syariah berdasarkan tingkat Profitabilitas / 
Return On Asset  
Return On Asset (ROA) dalam penelitian ini digunakan sebagai 
pengukur dalam menilai kinerja keuangan bank syariah. Selain itu, ROA 
digunakan juga untuk mengukur tingkat efektivitas sebuah perusahaan/bank 
syariah dalam menghasilkan laba dengan menggunakan ataupun 
memanfaatkan aset-aset yang dimilki. Semakin besar tingkat ROA pada suatu 
bank, maka semakin besar pula tingkat laba atau keuntungan yang diraih oleh 
bank tersebut, sehingga kedepannya semakin baik pula posisi bank tersebut 












Rata 2014 2015 2016 2017 2018 
1 BNIS 1.27% 1.43% 1.44% 1.31%  1.42% 1.37% 
2 BSM 0.17% 0.56% 0.59% 0.59%  0.88% 
0.55% 
3 PNBS 0.08% 0.77% 0.95% 0.51%  0.43% 0.54% 
4 BMI 0.17% 0.20% 0.22% 0.11%  0.08% 0.15% 
5 BRIS 1.99% 1.14% 0.37% -10.77%  0.26% -1.40% 
6 BMS 0.29% 0.30% 2.63% 1.56%  0.93% 1.14% 
Sumber : Data sekunder diolah dari laporan keuangan bank syariah 
 
C. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
a) Analisis Deskriptif Kualtiatif 
  Dalam penelitian ini, analisis deskriptif kualitatif ditunjukkan untuk 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya dan tanpa 
bermaksud memberikan kesimpulan yang berlaku secara umum ataupun 
generalisasi. Hal ini bisa menjadi acuan untuk melihat gambaran 
karakteristik data yang diperoleh. Dalam menganalisis dan 
menginprestasikan hasil uji analsiis statistik deskriptif dari profit sharing 
ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio serta islamic 
income vs non-islamic income, dapat melihat nilai mean serta standar 
deviasi yang dicapai oleh bank umum syariah di Indonesia. Hal ini dapat 










Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
PSR 30 ,3860 ,24948 
ZPR 30 ,3537 ,22932 
EDR 30 ,1010 ,07581 
ISIN 30 ,9840 ,02415 
ROA 30 ,3960 2,20111 
Valid N (listwise) 30   
            Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 21.0 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.7 diatas, dapat disimpulkan 
bahwa jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30, yang 
diolah dari 6 sampel Bank Syariah pada periode penelitian 2014-2018. 
Berdasarkan hasil tersebut, rata – rata dari indikator Islamicity 
performance index yaitu dengan asumsi perode 5 tahun berturut-turut. 
Rata – rata nilai variabel Profit Sharing Ratio (PSR)  sebesar 0,3860 
dengan nilai standar deviasi sebesar 0,24948, nilai variabel Zakat 
Performance Ratio (ZPR) sebesar 0,3537 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 0,22932, nilai variabel Equitable Distributio Ratio (EDR) sebesar 
0,1010 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,07581, nilai variabel Islamic 
Income vs non-Islamic Income (ISIN) sebesar 0,9840 dengan nilai standar 
deviasi sebesar 0,2415, dan variabel Pofitabilitas (ROA) sebesar 0,3960 







b. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Pada uji normalitas ini, yang digunakan untuk mendeteksi apakah 
terdapat residual data yang di olah dapat terdistribusi normal atau tidak 
yaitu dengan menggunakan uji statistik one-sample kolmogorov-
smirnov test. Jika terdapat signifikansi > 0,005, maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal sehingga asumsi 
normalitas terpenuhi. Berikut hasil pengujian sampel pada uji 
normalitas : 
 Tabel 4.8 
Analisis Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,08463505 
Most Extreme Differences Absolute ,293 
Positive ,257 
Negative -,293 
Test Statistic ,293 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,117c 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 21.0 
 
Hasil uji data pada tabel 4.8 dengan one sample kolmogrov - 
smirnov test  menunjukkan nilai 0,293 dengan tingkat signifikansi 
0,117. Hal ini menggambarkan bahwa nilai (0,117 > 0,005) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi dengan normal. 
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2) Uji Multikoleniaritas 
Model regresi yang baik pada umumnya perlu diketahui apakah 
pada sebuah model regresi yang digunakan dapat ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen. Jika terjadi sebuah korelasi, maka 
terdapat masalah multikolinearitas. Nilai yang direkomendasikan 
untuk menunjukkan ada tidaknya problem pada uji multikoliniearitas 
adalah nilai tolerance harus > 0,10 dan nilai VIF < 10. Untuk melihat 
hasil pengujian multikoliniearitas dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 4.9 






                         Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 21.0 
 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, hasil uji tersebut menunjukkan bahwa 
nilai VIF (Variance Inflation Factor) dari masing-masing indikator 
variabel yang terdiri atas PSR dengan nilai 2,903, ZPR dengan nilai 8,452, 
EDR dengan nilai 5,458 dan ISIN dengan nilai 2,162. Nilai-nilai tersebut 
mengambarkan bahwa keempat variabel memiliki nilai (VIF < 10) 
sehingga tidak mengindikasikan terjadi adanya multikolinieritas antar 
                                                 Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Tolerance VIF 
1 (Constant) 53,627 8,922   
PSR 3,598 ,543 ,344 2,903 
ZPR 11,544 1,385 ,118 8,452 
EDR -5,774 2,826 ,183 5,458 
ISIN -59,251 9,362 ,463 2,162 
a. Dependent Variable: ROA 
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variabel independennya. Selain dari nilai VIF, tingkat nilai tolerance juga 
menggambarkan tidak adanya indikasi terjadi masalah multikolinearitas 
karena nilai (tolerance > 0,10). PSR dengan nilai 0,344, ZPR dengan nilai 
0.118, EDR dengan nilai 0,183 dan ISIN dengan nilai 0,463. Jadi hasil uji 
di atas menunjukkan VIF < 10 dan tolerance > 0,10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas pada model regresi. 
 
3) Uji Heteroskedasitas 
Uji heteroskedasitas bertujuan untuk mengetahui apakah variance dari 
residual data yang satu dengan yang lain sama ataupun tidak. Salah satu 
pengujian heteroskedasitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
glejser yaitu dengan mentransformasi nilai residual menjadi absolut 
residual dan meregresinya dengan variabel independen dalam model. Bila 
nilai signifikansi untuk sebuah variabel independen lebih besar dari  nilai 
signifikansi 5% atau > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
yang digunakan tidak terdapat masalah heteroskedasitas. Hasil pengujian 


















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,299 ,716  1,814 ,321 
PSR ,030 ,044 ,128 ,697 ,613 
ZPR ,173 ,111 ,490 1,559 ,363 
EDR ,694 ,227 ,773 3,059 ,201 
ISIN -1,414 ,752 -,299 -1,881 ,311 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 21.0 
Dari tabel 4.10 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dari uji 
heteroskedastisitas yang diolah menggunakan uji glejser , untuk setiap 
variabel  independen pada uji tersebut tidak menunjukkan adanya problem 
heteroskedastisitas karena nilai setiap variabel memiliki nilai sig > 0,05. 
Hal ini terlihat pada setiap variabel yang terdiri atas PSR, ZPR, EDR, dan 
ISIN yang memiliki nilai masing-masing sebesar 0.613, 0,363, 0.201, dan 
0.311 > 0,05.  
 
4) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi 






















Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 21.0 
 
Berdasarkan tabel 4.11 pada uji autokorelasi, menyimpulkan 
bahwa nilai 0,00207 dengan nilai profitabilitas sebesar 0,171 lebh besar 
dari nilai signifikansi sebesar > 0,05 yang berarti hipotesis nol diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa residual atau tidak tidak terjadi 
problem autokorelasi antar nilai residual.  
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sampai sejauh 
mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam 
mewakili kelompok data hasil observasi (Kusrini, 2010:64). Dalam hal ini 
dimaksudkan untuk menilai seberapa jauh variasi variabel kinerja 
profitabilitas (ROA) yang diteliti. Nilai koefisien determinasi antara 0 dan 
1, dan jika nilai R2 mendekati nilai satu maka variabel independen 





Test Valuea ,00207 
Cases < Test Value 3 
Cases >= Test Value 3 
Total Cases 6 
Number of Runs 2 
Z -1,369 




dalam memprediksi variasi variabel profitabilitas (ROA). Hasil koefisien 
determinasi (R2) dapat dilihat dalam tabel berikut : 
      Tabel 4.12 
Analisis Uji Koefisien Determinasi (Adj R2) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,996a ,993 ,963 ,18925 
a. Predictors: (Constant), ISIN, PSR, EDR, ZPR 
Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 21.0 
 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas, nilai dari Adjusted R Square (Koefisien 
Determinasi) menunjukkan nilai sebesar 0,963. Dengan demikian, 
kemampuan uji ini dalam menjelaskan variabel independen terhadap 
variabel dependen sebesar 96% sedangkan sisanya sebesar 4% dijelaskan 
oleh variabel lain diluar dari variabel bebas yang digunakan dalam 
penelitian ini.  
 
d. Uji Hipotesis 
1) Analisis Regresi Linear Berganda 
Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan regresi linear 
berganda untuk mencari hubungan antar variabel independen dengan 
variabel dependen secara bersama-sama. Analisis regresi linear 
berganda merupakan sebuah analisis perluasan dari regresi linier 
sederhana dengan dua atau lebih variabel bebas tergantung yang 
digunakan sebagai prediktor satu variabel tergantung yang diprediksi. 
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Adapun model regresi linear berganda yang dapat dirumuskan 
adalah Profitabilitas = α + β1 profit sharing ratio + β2 zakat 
performance ratio + β3 equitable distribution ratio + β4 islamic 
income vs non-islamic income + e. Dengan program SPSS 21.0 
diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut : 
Tabel 4.13 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 53,627 8,922  6,011 ,105 
PSR 3,598 ,543 ,966 6,627 ,095 
ZPR 11,544 1,385 2,073 8,335 ,076 
EDR -5,774 2,826 -,408 -2,043 ,290 
ISIN -59,251 9,362 -,796 -6,329 ,100 
a. Dependent Variable: ROA 
                Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 21.0 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel diatas, 
diperoleh nilai koefisien (coefficients) untuk konstanta = 53,627, variabel 
bebas PSR = 3,598, ZPR = 11,544, EDR = -5,774, dan ISIN = 59,251. 
Dengan persamaan sebagai berikut : 
Y      =   α + β₁X₁+ β₂X₂ + β₃X₃ + β₄X₄ + 𝜀 
          ROA = 53,627 + 3,598 Profit Sharing Ratio + 11,544 Zakat Performance 
Ratio + -5,774 Equitable Distribution Ratio + -59,251 Islamic 
Income vs non-Islamic Income + 𝜀 
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Dari hasil persamaan regresi linear berganda diatas, maka dapat 
menggambarkan analisis sebagai berikut :  
1. Koefisisn regresi PSR sebesar 3,598 menyatakan bahwa setiap 
penambahan PSR sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan nilai ROA 
sebesar 3,598. Jadi nilai koefisien variabel PSR menunjukkan adanya 
hubungan positif dengan variabel ROA, yang ketika semakin tinggi tingkat 
nilai PSR maka akan meningkatkan nilai ROA pada bank syariah.  
2. Koefisisn regresi ZPR sebesar 11,544 menyatakan bahwa setiap 
penambahan ZPR sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan nilai ROA 
sebesar 11,544. Jadi nilai koefisien variabel ZPR menunjukkan adanya 
hubungan positif dengan variabel ROA, yang ketika semakin tinggi tingkat 
nilai ZPR maka maka akan meningkatkan nilai ROA pada bank syariah.  
3. Koefisisn regresi EDR sebesar -5,774 menyatakan bahwa setiap 
penambahan EDR sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan tingkat nilai 
ROA sebesar -5,774. Jadi nilai koefisien variabel EDR menunjukkan 
adanya hubungan negatif dengan variabel ROA, yang ketika semakin 
tinggi tingkat nilai EDR maka akan menurunkan nilai ROA pada bank 
syariah.  
4. Koefisisn regresi ISIN sebesar -59,251 menyatakan bahwa setiap 
penambahan ISIN sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan tingkat nilai 
ROA sebesar -59,251. Jadi nilai koefisien variabel ISIN menunjukkan 
adanya hubungan negatif dengan variabel ROA, yang ketika semakin 
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tinggi tingkat nilai ISIN maka akan menurunkan nilai ROA pada bank 
syariah.  
 
2) Uji Simultan (Uji F) 
Uji statistic simultan F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen yang dimasukkan ke dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F 
dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dan atau 
dengan membandingkan nilai signifikansi. Dikatakan bahwa semua 
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen dan cocok/fit jika nilai F hitung > F tabel dan nilai signifikansi 
uji F < 5%. Pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat nilai sig α 
(5%) yang tertera pada tabel sebagai berikut: 
                          Tabel 4.14 
                                    Analisis Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4,857 4 1,214 33,902 ,128b 
Residual ,036 1 ,036   
Total 4,893 5    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), ISIN, PSR, EDR, ZPR 
Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 21.0 
 
Hasil uji F pada tabel 4.13 diatas menunjukkan nilai signifikansi 
yaitu 0,128 yang berarti kurang dari 5% (0,05). Diperoleh nilai F tabel 
senilai 2,76, maka F hitung 33,902 > F tabel 2,74. Dapat disimpulkan 
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bahwa profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable 
distribution ration dan islamic income vs non islamic income secara 
simultan berpengaruh terhadap profitabilitas, maka persamaan regresi 
dalam penelitian ini masuk dalam kriteria cocok atau fit. 
 
3) Uji Parsial (Uji t) 
Uji signifikasi parsial (uji t) atau individu digunakan untuk menguji 
apakah suatu variabel bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel 
terikat secara parsial. Untuk penjelasan dalam mengetahui kebenaran uji 
hipotesis digunakan kriteria bila t hitung > t tabel maka menolak Ho dan 
manerima Ha, artinya ada pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen dengan derajat keyakinan yang digunakan 5% atau 
(α=0,05) dan sebaliknya, jika t hitung < t tabel dan sig berarti menerima 
Ho dan menolak Ha, artinya tidak ada pengaruh.  
   Tabel 4.15 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 53,627 8,922  6,011 ,105 
PSR 3,598 ,543 ,966 6,627 ,095 
ZPR 11,544 1,385 2,073 8,335 ,076 
EDR -5,774 2,826 -,408 -2,043 ,290 
ISIN -59,251 9,362 -,796 -6,329 ,100 
a. Dependent Variable: ROA 




Berdasarkan hasil uji parsial pada tabel 4.14, dapat dilihat dari penjelasan 
berikut: 
1. Dengan melihat nilai t hitung variabel PSR lebih besar dari t tabel (6,627 >  
2,05954), adapun nilai sig < α sebesar (0,095 < 0,05) dengan kesimpulan 
variabel PSR berpengaruh positif dan juga signifikan terhadap 
profitabilitas bank syariah.  
2. Dengan melihat nilai t hitung variabel ZPR lebih besar dari t tabel (8,335 >  
2,05954), adapun nilai sig < α sebesar (0,076 < 0,05) dengan kesimpulan 
variabel ZPR berpengaruh positif dan juga signifikan terhadap 
profitabilitas bank syariah.  
3. Dengan melihat nilai t hitung variabel EDR lebih kecil dari t tabel (-2,047 
< 2,05954), adapun nilai sig < α sebesar (0,290 < 0,05) dengan kesimpulan 
variabel EDR berpengaruh negatif dan juga signifikan terhadap 
profitabilitas bank syariah.  
4. Dengan melihat nilai t hitung variabel ISIN lebih kecil dari t tabel (-6,329 
< 2,05954), adapun nilai sig < α sebesar (0,100 < 0,05) dengan kesimpulan 
variabel EDR berpengaruh negatif dan juga signifikan terhadap 








D. Pembahasan  
  Tabel 4.16 
Hasil Penelitian 
No Hipotesis Penelitian Hasil 
1. Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh positif terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah   
Diterima 
2. Zakat Performance Ratio (ZPR) berpengaruh negatif 
terhadap Profitabilitas Bank Syariah   
Ditolak 
3. Equitable Distribution Ratio (EDR) berpengaruh negatif 
terhadap Profitabilitas Bank Syariah 
Diterima 
4. Islamic Income vs Non Islamic Income (ISIN) berpengaruh 
positif terhadap Profitabilitas Bank Syariah 
Diterima 
5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Profit Sharing 
Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution 
Ratio dan Islamic Income Vs Non Islamic Income terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah 
Diterima 
       Sumber : Data diolah tahun 2020 
Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data dari uji yang digunakan 
dengan memakai program SPSS 21.0 dan  microsoft excel 2010, dapat dilihat 
bahwa dari keempat variabel independen yang digunakan terdapat satu 
variabel yang menunjukkan pengaruh positif terhadap variabel dependen dan 
terdapat tiga variabel yang menunjukkan pengaruh negatif terhadap variabel 





1. Variabel Profit Sharing Ratio (PSR) terhadap profitabilitas bank syariah  
(H1) 
Transaksi bagi hasil yaitu mudharabah dan musyarakah merupakan 
inti dari bank syariah dimana transaksi dalam bank syariah ini lebih 
mengutamakan banyak menggunakan sistem bagi hasil (Hardina, 2019). 
Oleh sebab itu, hasil pendapatan dari bagi hasil yang diperoleh dari 
pembiayaan (mudharabah dan musyarakah) mampu mengoptimalkan 
kemampuan dari bank syariah dalam memaksimalkan laba yang diperoleh 
sehingga berdampak pada kinerja perbankan syariah.  
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data, dapat diketahui nilai 
dari variabel profit sharing ratio pada uji anlisis regresi linear yaitu 3,598 
yang artinya bernilai positif terhadap pengungkapan profitabilitas dari 
bank syariah di Indonesia. Kemudian, hasil dari analisis uji t 
menggambarkan nilai t hitung pada variabel PSR sebesar 6,627 lebih besar 
dari t tabel dengan nilai 2,05954.  Namun, hal ini tidak sesuai dan tidak 
sejalan dengan penelitian Anita (2016) yang menyimpulkan bahwa ketika 
profit sharing ratio mengalami peningkatan, maka profitabilitas yang 
diperoleh bank syariah mengalami penurunan.  
Dalam penelitian ini, besarnya transaksi bagi hasil dari bank syariah 
menunjukkan peran positif terhadap return on assets / profitabilitas, yang 
menggambarkan bahwa jumlah penyaluran pembiayaan mudharabah dan 
musyarakah ketika meningkat maka akan secara langsung mempengaruhi 
profitabilitas bank syariah. Hal ini perlu diketahui bahwa ketika 
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pembiayaan yang dilakukan dengan menggunakan akad tersebut akan 
berpengaruh dalam menyumbang pendapatan bagi hasil. Sehingga 
kedepannya bank umum syariah akan mengoptimalkan kinerjanya dalam 
menghasilkan laba. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Siti Maisaroh (2015) yang kemudian 
membuktikan bahwa variabel profit sharing ratio berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA 
Kesimpulannya H1 diterima yaitu Profit Sharing Ratio (PSR) 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah. Penelitian ini 
dapat menggambarkan bahwa bank umum syariah dengan tingkat nilai 
profit sharing ratio yang cukup tinggi maka tingkat nilai pengembalian 
aset juga ikut bertambah nilainya. Untuk itu nisbah bagi hasil pada 
pembiayaan yang disalurkan menjadi faktor penting dalam penentuan 
tingkat bagi hasil yang disepakati antara shohibul maal serta mudharib. 
Jadi, pembiayaan yang dikeluarkan juga memiliki resiko yang cenderung 
cukup tinggi sehingga perlu pengawasan dalam penyaluran pembiayaan 
agar tidak terjadi kesalahan terhadap objek pembiayaan yang berakibat 
pada kerugian bank.  
 
2. Variabel Zakat Performance Ratio (ZPR) terhadap Profitabilitas Bank 
Syariah  (H2) 
Peningkatan kekayaan pada bank syariah seharusnya diikuti dengan 
peningkatan dalam pembayaran zakat yang dilakukan oleh bank syariah. 
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Namun pada kenyataanya, masih ada bank syariah yang belum 
menyalurkan dana zakatnya (Yusnita, 2019).   
Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data, nilai variabel zakat 
performance ratio pada uji anlisis regresi linear yaitu 11,544 yang artinya 
berhubungan positif pada profitabilitas bank syariah. Pada uji analisis t, 
menyimpulkan bahwa untuk  nilai t hitung variabel ZPR sebesar 8,335 
lebih besar dari nilai t tabel yaitu 2,05954. Semakin tinggi jumlah zakat 
yang disalurkan bank syariah maka tidak akan mempengaruhi nilai 
profitabiliatas yang dimiliki. Secara umum, sumber dana zakat yang ada 
pada bank umum syariah terdiri dari zakat dari dalam dan dari luar entitas 
bank syariah. Adapun zakat yang berasal dari lingkup entitas bank syariah 
itu bersumber dari total aset yang dimiliki oleh bank, sebaliknya zakat 
yang berasal dari luar lingkup entitas bank syariah bersumber dari pihak 
nasabah dan umum. Perubahan tingkat nilai pada persentase pengelolaan 
zakat pada bank syariah yang umumnya dikeluarkan untuk beberapa hal, 
yang kemudian mengindikasikan terjadinya perubahan nilai pada sisi 
profitabilitas bank tersebut. Dikarenakan jumlah zakat yang dikeluarkan 
oleh masing-masing bank masih relatif kecil, sehingga sumber dana yang 
menjadi kewajiban bank untuk dikeluarkan zakatnya didominasi sebagian 
besar dari peran zakat diluar dari entitas bank syariah.  
Kesimpulannya, H2 ditolak yaitu zakat performance ratio (ZPR) 
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah. Hal ini sejalan 
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dengan penelitian Hardina (2019) yang mengatakan bahwa pembayaran 
zakat tidak akan mempengaruhi profitabilitas perbankan syariah.   
 
3. Variabel Equitable Distribution Ratio (EDR) terhadap Profitabilitas Bank 
Syariah 
Pada indikator rasio equitable distribution ratio menjelaskan seberapa 
besar performa alokasi distribusi pendapatan yang diperoleh bank syariah 
untuk stakeholder-nya. Dalam hal ini, pendapatan yang diperoleh telah 
dikurangi dengan zakat serta pajak yang ada (Listiani, 2016).  
Berdasarkan uji perhitungan variabel equitable distribution ratio, 
tingkat pemerataan pada bank syariah sudah mengalokasikan 
pendapatannya kepada yang bersangkutan. Dari hasil analisis data pada uji 
analisis regresi linear, untuk hasil nilai variabel EDR yaitu sebesar -5,774 
yang artinya dalam hal ini tidak terdapat hubungan maupun tak searah. 
Jadi, ketika nilai EDR naik maka akan diikuti pula dengan penurunan pada 
variabel profitabilitas.  
Pada uji t, menyimpulkan untuk rasio EDR nilai t hitung sebesar -
2,047 lebih kecil dari nilai t tabel yaitu 2,05954. Hal ini juga 
mempengaruhi asumsi bahwa ketika naik ataupun turunnya nilai EDR 
pada bank syariah tidak akan mempengaruhi tingkat nilai profitabilitas 
bank syariah. Penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan Siti Maisaroh (2015), yang mengemukakan bahwa 
pembiayaan akad qardh (termasuk bagian dari rasio EDR) kurang sedikit 
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berkesinambungan jika dibandingkan dengan beberapa akad pembiayaan 
lainnya yang ada pada bank syariah. Sementara itu, pemerataan 
pendapatan pada rasio equitable distribution ratio ini, tidak mempengaruhi 
kinerja profitabilitas pada bank syariah disebabkan ada faktor lainnya 
dapat mempengaruhi selain dari pembiayaan qardh, beban tenaga kerja, 
laba bersih, dan lain sebagainya. Dalam pendistribusian pemerataan 
pendapatan kepada stakeholder, Lutfiandri (2016) pada penelitiannya yang 
mengemukakan bahwasanya bank syariah masih dianggap kurang 
maksimal dalam memperhatikan pembagian proporsi pendapatan untuk di 
distribusikan yang tujuannya untuk diperoleh bagi para stakeholdernya.  
Kesimpulannya, H3 diterima yaitu equitable distribution ratio (EDR) 
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah. Dengan melihat 
data yang diperoleh, pendapatan bank syariah pada umumnya masih 
didominasi dalam pendistribusian dengan pengalokasian dalam hal 
kecakupan modal, pengembangan usaha, dan akuisisi bisnis baru. Oleh 
karena itu, dalam teori stakeholder, perlu memerhatikan kondisi dalam 
lingkup perusahaannya termasuk pendistribusian pendapatan sehingga 
pihak bank diharapkan dapat melakukan distribusi yang seimbang dan 
merata kepada para stakeholder sehingga diharapkan tidak terjadi 
kesenjangan agar tingkat nilai profitabilitas bank juga dapat terjaga dengan 
baik. Maka dalam teori ini, kedepannya akan menghasilkan citra yang baik 




4. Variabel Islamic Income vs Non Islamic Income (ISIN) terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah 
Secara keseluruhan, pada rasio Islamic income vs non-Islamic income 
ini sangat mengedepankan aspek nilai yang dihasilkan menjadi point 
utama yaitu aspek keberhasilan maupun aspek kehalalan pelaksanaan 
prinsip – prinsip syariah yang terlepas dari unsur riba (Meilani, 2016). Hal 
ini juga secara tidak langsung berhubungan dengan tingkat profitabilitas 
bank syariah kedepannya. Perlunya pelaporan pendapatan pada bank 
syariah  baik pendapatan halal maupun non-halal akan sangat membantu 
dalam meyakinkan dan memberikan tanggung jawab pada nasabah.  
Berdasarkan pengujian dari hasil analisis data pada uji analisis regresi 
linaer diketahui nilai Islamic income vs non-Islamic income yaitu -59,251. 
Pada uji t, menyimpulkan hasil analisis menggambarkan nilai t hitung 
sebesar -6,329 lebih kecil dari nilai t tabel yaitu 2,05954. Maksudnya, hal 
ini mengindikasikan tidak terdapat pengaruh variabel ISIN pada nilai 
profitabilitas di bank syariah.  
Penelitian ini sejalan dengan Anita (2016), yang mengemukakan 
bahwa perubahan nilai pada Islamic income vs non-Islamic income tidak 
akan mempengaruhi kinerja pada perbankan syariah dikarenakan 
pendapatan operasional bank tidak akan mempengaruhi kinerja bank 
syariah. Dalam hal ini, kegitan perbankan syariah yang terdapat pada 
catatan atas laporan keuangan masih terdapat sumber dana non-halal yang 
disebutkan sebagai dana kebajikan pada perbankan syariah yang 
91 
 
merupakan salah satu dana non-halal yang bersumber dari aktivitas 
perbankan syariah seperti penerimaan denda nasabah pembiayaan dan jasa 
giro bank konvensional atau non-syariah.  
Bank syariah yang memperoleh pendapatan non-halal menggambarkan 
bahwa bank syariah tersebut masih belum melakukan kegiatan yang benar-
benar sesuai dengan prinsip Islamiyah. Dikarenakan, pendapatan non halal 
seperti denda, bunga, dan lain sebagainya tidak dapat dianggap sebagai 
pendapatan operasional melakinkan otomatis akan masuk pada pos dana 
kebajikan pada laporan keuangan bank tersebut. Dana ini kemudian 
nantinya akan disalurkan sebagai dana kebajikan dalam bentuk qardhul 
hasan atau sumbangan yang disalurkan sebagai pelaporan 
pertanggungjawaban kepada masyarakat yang dicantumkan pada catatan 
tambahan atas laporan keuangan atas dana tersebut sesuai dengan standar 
yang berlaku. Jadi, segala pendapatan maupun penerimaan yang sifatnya 
non-halal tidak dapat meningktakan nilai profitabilitas bank syariah.  
Kesimpulannya, H4 diterima yaitu Islamic income vs non-Islamic 
income (ISIN) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah. 
 
5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Profit Sharing Ratio, Zakat 
Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio dan Islamic Income Vs 
Non Islamic Income terhadap Profitabilitas Bank Syariah 
Berdasarkan hasil uji F, variabel profit sharing ratio, zakat 
performance ratio, equitable distribution ratio dan islamic income vs non 
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islamic income menunjukkan pengaruh dengan secara simultan terhadap 
tingkat nilai profitabilitas pada bank syariah di Indonesia. Nilai F hitung 
sebesar 33,902 lebih besar dari 2,74. Dengan tingkat signifikansi 0,128 
lebih besar di banding 0,05.  
Sedangkan, untuk melihat variabel yang paling berpengaruh atau 
dominan terhadap profitablitas bank syariah dapat diliat  pada hasil uji t 
dengan memerhatikan nilai standardized coefficients beta. Pada variabel 
PSR menunjukkan nilai sebesar 0,966, variabel ZPR sebesar 2,073, 
variabel EDR sebesar -0,408, dan variabel ISIN sebesar -0,796. Sehingga, 
dari nilai-nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel ZPR (zakat 
performannce ratio) memiliki nilai paling tinggi diantara dengan nilai 
variabel lain yaitu sebesar 2,073. Karena pada dasarnya, Islam telah 
memerintahkan untuk mengeluarkan zakat dari jumlah harta atau kekayaan 
yang dimiliki. Bagi setiap muslim mengeluarkan zakat hukumnya wajib. 
Selain itu, zakat yang dimaksud tidak akan menguarangi harta atau 
keuntungan yang dihasilkan bank. Demikian, bank syariah perlu aktif 
dalam menyesuaikan zakat yang dikelurkan dan sesuai dengan prinsip 
syariah, sehingga akan menamabah keberkahan juga menumbuhkan etos 
kerja yang baik pada bank syariah.  
Kesimpulannya, H5 diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable 
Distribution Ratio dan Islamic Income Vs Non Islamic Income terhadap 







Berdasarkan hasil pengujian data dan pembahasan mengenai 
“Pengaruh Islamicity Performance Index terhadap Profitabilitas Bank 
Syariah di Indonesia” dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dengan menggunakan variabel Islamicity Performance Index dalam 
mengukur tingkat kinerja bank syariah dalam hal ini dengan mengukur 
tingkat profitabilitas (ROA) pada penelitian ini, ditemukan hal tersebut 
cukup baik. Masing - masing variabel memiliki peran tersendri dalam 
menciptakan nilai profitabilitas pada masing-masing bank syariah di 
Indonesia secara maksimal. 
2. Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, menunjukkan bahwa 
profit sharing ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank 
syariah di Indonesia. Hal ini menggambarkan dengan adanya tingkat 
profit sharing ratio pada indikator pengukuran kinerja perbankan 
syariah kedepannya, akan menghasilkan tingkat profitabilitas yang 
baik. Dengan asumsi ketika profit sharing ratio meningkat maka 
profitabilitas yang dihasilkan juga mengalami peningkatan. Hasil 
penelitian kemudian diterima dan sejalan dengan hipotesis yang di 
ajukan yaitu profit sharing ratio berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas bank syariah di Indonesia.  
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3. Berdasarkan hasil analisis pada p Senelitian ini, menunjukkan bahwa 
zakat performance ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
bank syariah di Indonesia. Dengan artian, asset yang dimiliki oleh 
bank syariah cukup tinggi sehingga hal tersebut mengakibatkan 
pembayaran zakat juga ikut meningkat. Semakin besar nilai asset yang 
dimiliki suatu bank maka akan mempengaruhi tingkat profitabilitas 
bank syariah dalam indikator zakat ini. Pada dasarnya, Islam telah 
memerintahkan untuk mengeluarkan zakat atas harta yang dimiliki. 
Hal ini kemudian, bertolak belakang dengan hipotesis yang diajukan 
yaitu zakat perfomance ratio berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas bank syariah.  
4. Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, menunjukkan 
bahwa equitable distribution ratio berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas bank syariah di Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa 
apabila equitable distribution ratio mengalami peningkatan bahkan 
penurunan nilai maka tidak akan mempengaruhi tingkat proftabilitas 
yang ada pada bank syariah. Salah satu faktor penyebab yang menjadi 
point penting atas hal tersebut dikarenakan bank masih belum 
melakukan distribusi secara adil dan merata atas pendapatan yang 
diterima oleh para stakeholdernya, akibatnya tingkat nilai pendapatan 
pada bank belum seimbang dan secara langsung bank belum mampu 
untuk meningkatkan nilai profitabilitasnya. Selanjutnya, hasil 
penelitian ini kemudian diterima dan sejalan dengan hipotesis yang 
95 
 
diajukan yaitu equitable distribution ratio berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas bank syariah.  
5. Berdasrakan hasil analisis data pada penelitain ini, menunjukkan 
bahwa islamic income vs non-islamic income berpengaruh negatif 
terhadap proftabilitas bank syariah. Artinya, rasio tingkat kehalalan 
pada pengukuran kinerja perbankan syariah masih belum maksimal. 
Hal ini membuktikan, bank syariah pada aspek ini tidak cukup 
transparansi atas pendapatan finasial yang diterima sehingga tidak 
mempengaruhi tingkat profitabilitas yang ada. Selanjutnya, hasil 
penelitian ini kemudian diterima dan sejalan dengan hipotesis yang 
diajukan yaitu islamic income vs non-islamic income berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas bank syariah.  
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dipertimbangkan 
kedepannya sebagai hasil dari proses penelitian, antara lain : 
1. Dikarenakan keterbatasan persoalan waktu dan kemampuan pribadi 
peneliti, maka dalam penelitian ini hanya mampu menggunakan empat 
rasio yang tertera (profit sharing ratio, zakat performance ratio, 
equitable distribution ratio, dan islamic income vs non-islamic 
income). Sehingga masih ada beberapa faktor lain yang dapat 
menjelaskan variabel Profitabilitas (ROA) yang tidak dimasukkan ke 
dalam penelitian ini karena keterbatasan data.  
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2. Jangka periode penelitian cukup pendek yaitu hanya 6 periode, 
sehingga memungkinkan hasil penelitian ini kurang menggambarkan 
fenomena yang sesungguhnya serta tidak dapat mencerminkan dalam 
melihat kecenderungan efek jangka panjangnya.  
3. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa bank syariah yang dipilih 
dengan berdasarkan kriteria yang ditentukan selama periode penelitian 
tahun 2014-2018 di Indonesia, sehingga hasil penelitian tidak dapat 
digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas cakupannya.  
 
C. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan 
beberapa saran yang kemudian dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 
pihak yang bersangkutan, antara lain : 
1. Bagi Bank Syariah 
a) Dari empat rasio yang digunakan dalam penelitian ini, nilai donasi 
dan zakat menajdi point penting yang harus diperhatikan dan 
ditingkatkan bagi bank syariah. Mengingat pentingnya fungsi-fungsi 
sosial yang berlaku pada bank syariah dalam aktualisasi 
pembayaran zakat yang dikeluarkan bank syariah untuk 
kesejahteraan masyarakat (kemaslahatan ummat).  
b) Penelitian ini melibatkan bank syariah sebagai objek penelitian 
dengan menggunakan pendekatan Islamicity Performance Index 
yang digunakan dalam menganalisa kinerja bisnis maupun kinerja 
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sosialnya, yang nantinya diharapkan bank syariah tersebut mampu 
mengukur tingkat kinerjanya dengan melihat kekurangan dan 
kelebihannya sehingga kedepannya dilakukan evaluasi agar menjadi 
lebih efektif.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a) Penelitian ini dapat diperluas dan tidak terbatas hanya pada 6 
sampel bank syariah di Indonesia, akan tetapi dapat diperluas lagi 
pada bank-bank yang lainnya sehingga tidak hanya terfokus hanya 
pada beberapa bank secara spesifik saja.  
b) sebagai mana masih banyak faktor dan lain hal dari islamicity 
performance index yang mampu memproksikan tingkat kinerja 
bank syariah  yang menarik sehingga dapat diteliti selain 
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Lampiran 5 : Data Sampel Penelitian 
Tabulasi Data 
Nama Bank Tahun PSR ZPR EDR ISIN ROA 
BNIS 
2014 0,17134 0,55436 0,17107 0,99999 1,27 
2015 0,02991 0,57876 0,14119 0,99999 1,43 
2016 0,21097 0,63343 0,16187 0,99999 1,44 
2017 0,24431 0,48651 0,25221 0,99999 1,31 
2018 0,33211 0,65766 0,23761 0,99999 1,42 
BMI 
2014 0,51021 0,58609 0,00111 0,99999 0,17 
2015 0,55999 0,35117 0,02411 0,99999 0,2 
2016 0,55478 0,35622 0,09118 0,99999 0,22 
2017 0,05889 0,27796 0,0889 0,99999 0,11 
2018 0,51892 0,22893 0,11001 0,99999 0,08 
PNBS 
2014 0,81674 0,22899 0,04009 0,93999 0,08 
2015 0,89999 0,16783 0,05511 0,99999 0,77 
2016 0,81569 0,06761 0,07701 0,99999 0,95 
2017 0,82276 0,02098 0,11101 0,99999 0,51 
2018 0,88999 0,09999 0,05087 0,99999 0,43 
BMS 
2014 0,07711 0,54214 0,03118 0,87999 0,29 
2015 0,01111 0,12185 0,01111 0,99999 0,3 
2016 0,07901 0,02112 0,03081 0,99999 2,63 
2017 0,12803 0,28564 0,03337 0,99999 1,56 
2018 0,02671 0,3379 0,02651 0,99999 0,93 
BRIS 
2014 0,33089 0,41147 0,13238 0,99999 1,99 
2015 0,38182 0,18699 0,09909 0,99999 1,14 
2016 0,38558 0,27022 0,07289 0,99999 0,37 
2017 0,37729 0,34682 0,09998 0,99999 -10,77 
2018 0,04109 0,03321 0,06012 0,99999 0,26 
BSM 
2014 0,22251 1,10231 0,32743 0,99999 0,17 
2015 0,28901 0,55288 0,13791 0,99999 0,56 
2016 0,31241 0,35698 0,13191 0,99999 0,59 
2017 0,36874 0,33221 0,14941 0,99999 0,59 




Lampiran 6 : Rata – rata perhitungan Profit Sharing Ratio (PSR) Bank 
Syariah di Indonesia Tahun 2014 – 2018 (Dalam %) 








Lampiran 7 : Rata – rata perhitungan Zakat Performance Ratio (ZPR) Bank 
Syariah di Indonesia Tahun 2014 – 2018 (Dalam %) 








Lampiran 8 : Rata – rata perhitungan Equitable Distribution Ratio (EDR) 
Bank Syariah di Indonesia Tahun 2014 – 2018 (Dalam %) 










Lampiran 9 : Rata – rata perhitungan Islamic Income vs Non-Islamic Income 
Ratio (ISIN) Bank Syariah di Indonesia Tahun 2014 – 2018 (Dalam %) 








Lampiran 10 : Rata – rata perhitungan ROA Bank Syariah di Indonesia 
Tahun 2014 – 2018 (Dalam %) 
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